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MOTTO 

 

رٰتِ  هَا فاَسْتَبِقُوا الْخَي ْ  ۗ  وَلِكُلٍّ وِّجْهَةٌ هُوَ مُوَلِّي ْ
عًا اللّٰهُ  بِكُمُ  يأَْتِ  تَكُوْنُ وْا مَا ايَْنَ   اللّٰهَ  اِن   ۗ   جَمِي ْ

 قَدِيْ رٌ  شَيْءٍ  كُلِّ  عَلٰى
 

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. 

Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan 

kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu” 

(Q.S Al-Baqarah: 148) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

M. Fadli Santoso, NIM.1811240010. Dengan Judul: “Teknik-

Teknik Motivasi Dalam Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Siswa SD Negeri 54 Lebong”. Skripsi : Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakkultas Tarbiyah Dan 

Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pembimbing : 1. Dr. 

Husnul Bahri, M.Pd,  2.Intan Utami, M.Pd 

Kata Kunci : Teknik-Teknik Motivasi, Tatap Muka Terbatas. 

 Dalam proses belajar mengajar motivasi merupakan salah 

satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang 

kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang 

kurang, akan tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk 

belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala 

kemampuannya. Dalam proses pembelajaran tradisional yang 

menggunakan pendekatan ekspositori kadang-kadang unsur 

motivasi terlupakan oleh guru. Guru seakan-akan memaksakan 

siswa menerima materi yang disampaikannya. Keadaan ini tidak 

menguntungkan karena siswa tidak dapat belajar secara optimal 

yang tentunya pencapaian hasil belajar juga tidak optimal. 

Pandangan moderen tentang proses pembelajaran menempatkan 

motivasi sebagai salah satu aspek penting dalam membangkitkan 

motivasi belajar siswa. 

 Pembelajaran tatap muka ialah pembelajaran yang 

dilakukan dengan langsung atau siswa dengan guru melakukan 

pembelajaran secara berhadapan guna terwujudnya interaksi antar 

siswa dengan guru, maupun siswa dengan siswa yang lainnya. 

Adapun pembelajaran langsung ini dirancang supaya bisa 

memantau kejadian/perubahan yang terjadi dalam diri peserta 

didik dengan adanya pembelajaran tatap muka. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini yaitu: 1) Teknik-teknik Motivasi yang diberikan 

guru kepada siswa sudah cukup baik. 2) faktor-faktor 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. 

 

 



 

  
 

ABSTRAK 

 

M. Fadli Santoso, NIM.1811240010. With the title: 

"Motivational Techniques in Limited Face-to-Face Learning 

for Students of SD Negeri 54 Lebong". Thesis: Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 

Supervisors: 1. Dr. Husnul Bahri, M.Pd, 2. Intan Utami, M.Pd 

Keywords: Motivational Techniques, Limited Face to Face. 

In the process of teaching and learning motivation is a 

very important dynamic aspect. It often happens that students 

who are underachieving are not caused by their lack of ability, 

but because there is no motivation to learn so that they do not try 

to direct all their abilities. In the traditional learning process that 

uses an expository approach, sometimes the element of 

motivation is forgotten by the teacher. The teacher seems to force 

students to accept the material he conveys. This situation is 

unfavorable because students cannot learn optimally which of 

course the achievement of learning outcomes is also not optimal. 

The modern view of the learning process places motivation as an 

important aspect in arousing student learning motivation. 

Face-to-face learning is learning that is carried out 

directly or students and teachers carry out face-to-face learning in 

order to create interaction between students and teachers, as well 

as students and other students. This direct learning is designed to 

be able to monitor events/changes that occur in students with 

face-to-face learning. 

The type of research used in this study is using a 

descriptive qualitative approach. The results of this study are: 1) 

The motivational techniques given by the teacher to students are 

good enough. 2) factors increase students' motivation in learning, 

namely internal factors and external factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam proses pembelajaran, guru adalah sumber daya 

edukatif dan sekaligus aktor proses pembelajaran yang utama. 

Untuk itu kreativitas seorang guru selalu menjadi hal yang 

utama dalam pembelajaran. Perubahan yang cepat dalam 

teknologi informasi dan teknologi pembelajaran bukan 

menjadi penghalang bagi guru sebagai sumber dan aktor 

pendidik yang utama melainkan menjadi tantangan yang 

menuntut kreativitas dan kompetensi professional bagi guru 

yang lebih tinggi .Sebagaimanai yangi dijelaskani dalami Al-

Qur‟ani Surati Al-Imrani ayati 110: 

                       

                            

                    

 

Artinya:i “kamui (umati Islam)i adalahi umati terbaiki 

yangi dilahirkani untuki manusia,i (karenai kamu)i 

menyuruhi (berbuat)i yangi makruf,i dani mencegahi darii 

yangi mungkari dani berimani kepadai Allah.i Sekiranyai 

ahlii kitabi beriman,i tentulahi itui lebihi baiki bagii mereka.i  



 
 

 
 

Diantarai merekai adai yangi beriman,i namuni 

kebanyakani merekai adalahi orang-orangi fasik
1
.” 

Keberhasilani prosesi pendidikani tidaki terlepasi darii 

bagaimanai prosesi perencanaan,i implementasii sertai 

kebijakani penunjangi yangi dilakukani secarai 

berkesinambungan.i Karenai pendidikani adalahi modali 

dasari pembangunani makai setiapi Negarai sudahi tentui 

menempatkani padai tujuani utama.i Hali inii jugai sesuaii 

dengani tujuani terbentuknyai Negarai Kesatuani republici 

Indonesiai yangi akhirnyai tertuangi dalami pembukaani 

UUDi 1945i aleniai IV,i diantaranyai adalahi “Mencerdaskani 

Kehidupani bangsa”.i Karenai parai faundingi fathersi sadari 

bahwai pendidikani adalahi saranai utamai dalami mengubahi 

peradabani bangsai kearahi yangi lebihi baik. 

Gurui memegangi peranani pentingi sebagaii pendidiki 

terutamai dalami usahai membentuki wataki bangsai melaluii 

pengembangani kepribadiani dani nilai-nilaii bangsa.i Gurui 

merupakani sosoki yangi digugui dani ditirui olehi pesertai 

didiknya.i Segalai tingkahi lakui dani perbuatani dalami 

lingkungani sekolahi maupuni dii luari lingkungani sekolahi 

selalui dicontohi olehi pesertai didik.i Gurui jugai menjadii 

peranani pentingi dalami suatui prosesi pembelajaran.i 

Dengani semakini bertambahnyai perkembangani teknologi,i 

prosesi pembelajarani jugai semakini termudahkan.i Undang-

                                                           
1
Al-Qur‟ani dani Terjemahannya.i 1992.i Madinahi al-munawwarohi Surahi 

Al-Imrani Ayati kei 110 



 
 

 
 

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa jabatan guru 

dituntut terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman, perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta 

kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, sudah menjadi 

keharusan bagi guru untuk terus berinovasi menemukan 

strategi yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga 

perkembangan tersebut lebih bermakna, baik bagi guru 

maupun siswa . 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

jabatan guru dituntut terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan, dan  

teknologi, serta kebutuhan masyarakat
2
.i Olehi karenai itu,i 

sudahi menjadii keharusani bagii gurui untuki terusi 

berinovasii menemukani strategii yangi tepati dalami prosesi 

pembelajarani sehinggai perkembangani tersebuti lebihi 

bermakna,i baiki bagii gurui maupuni siswa. 

Dalami prosesi belajari mengajari motivasii 

merupakani salahi satui aspeki dinamisi yangi sangati 

penting.i Seringi terjadii siswai yangi kurangi berprestasii 

bukani disebabkani olehi kemampuannyai yangi kurang,i 

akani tetapii dikarenakani tidaki adanyai motivasii untuki 

belajari sehinggai iai tidaki berusahai untuki mengarahkani 

                                                           
2
UUi RIi No.20i tahuni 2003,i Tentangi Sistemi Pendidikani Nasional. 



 
 

 
 

segalai kemampuannya.i Dalami prosesi pembelajarani 

tradisionali yangi menggunakani pendekatani ekspositorii 

kadang-kadangi unsuri motivasii terlupakani olehi guru.i 

Gurui seakan-akani memaksakani siswai menerimai materii 

yangi disampaikannya.i Keadaani inii tidaki menguntungkani 

karenai siswai tidaki dapati belajari secarai optimali yangi 

tentunyai pencapaiani hasili belajari jugai tidaki optimal.i 

Pandangani modereni tentangi prosesi pembelajarani 

menempatkani motivasii sebagaii salahi satui aspeki pentingi 

dalami membangkitkani motivasii belajari siswa
3
. 

Dalami konteksi pembelajarani dikelas,i Gurui sebagaii 

pendidiki ataupuni pengajari merupakani faktori penentui 

keberhasilani pembelajaran,i gurui harusi mampui 

menggunakani tekniki motivasii siswai dalami pembelajarani 

gunai meningkatkani keberhasilani belajar
4
.i  

Olehi karenai itu,i salahi satui tekniki motivasii olehi 

gurui yaitui memberikani pernyataani penghargaani secarai 

verbali terhadapi siswai karenai pernyataani tersebuti dapati 

membangkitkani minati sertai kemauani siswai dalami 

belajar,i hali itui mampui membuati i siswai termotivasii i 

untuki belajari lebihi giat.i Sepertii yangi dikemukakani olehi 

                                                           
3
Winai Sanjaya,i Kurikulumi dani pembelajaran,i Teorii dani prakteki 

Pengembangani Kurikulumi KTSP,i (Jakarta:i Kencana,i 2010),i hal.i 249 
4
Imraatusi Shalihah,i Implementasii Teknik-Tekniki Motivasii Dalami 

Pembelajarani Padai Siswai Kelasi Ivi Dii Sdi Negerii 33i Bandai Aceh,i Jurnali i Ilmiahi 

Pendidikani Gurui Sekolahi Dasari FKIPi Unsyiahi Volumei 2i Nomori 1,i i Januarii 

2017,i hal.i 41 



 
 

 
 

Sanii dalami Istarani,i. “Motivasi belajar adalah segala 

sesuatu yang dapat memotivasi peserta didik atau individu 

untuk belajar tanpa motivasi belajar, seorang peserta didik 

tidak akan belajar dan akhirnya tidak akan mencapai 

keberhasilan dalam belajar”
5
 

Dalami menentukani metodei yangi nantii akani kitai 

gunakani hendaknyai harusi sesuaii jugai dengani materii 

yangi diajarkani karenai hali tersebuti akani sangati 

berpengaruhi terhadapi motivasii belajari seorangi pesertai 

didik.i Sepertii yangi diungkapi olehi Sutamai tentangi 

peningkatani efektifitasi belajari melaluii gayai mengajari 

menyimpulkani bahwai dalami penyampaiani materii 

pelajaran,i seorangi gurui harusi bisai menentukani metodei 

apai yangi tepati sesuaii dengani materii yangi akani 

disampaikani sehinggai prestasii belajari siswai akani 

tercapaii sesuaii tujuan.i Dengani demikiani hali inii menjadii 

tantangani bagii seorangi pendidiki dalami mengembangani 

pemikirani yangi positifi bagii dirii mereka
6
. 

Sejumlahi carai untuki meningkatkani motivasii 

belajari siswai dapati dilakukani padai saati pembelajaran.i 

Gurui harusi benar-benari memahamii siswai sehinggai 

tindakani dalami memotivasii siswai dapati dilakukani 

dengani benar.i Sejumlahi tekniki meningkatkani motivasii 

                                                           
5
Istaranii dani Intani pulungan,i Ensiklopediai i Pendidikan,i (Medan:i Mediai 

Persada,i 2015),i hal.49 
6
Harbengi Masni, Strategii Meningkatkani Motivasii Belajar, Dikdaya,i 

Volumei 05i Nomori 01i Apri 2015,  hali 35 



 
 

 
 

pesertai didiki tanpai harusi melakukani reorganisasii kelasi 

secarai besar-besaran,i yaitu: 

1. Pergunakani pujian 

2. Pergunakani tes 

3. Bangkitkani rasai ingini tahui dani keinginannyai 

mengadakani eksplorasi. 

4. Untuki tetapi mendapati perhatian. 

5. Merangsangi hasrati pesertai didiki untuki belajar. 

6. Mempergunakani materi-materii yangi sudahi dikenali 

sebagaii contohi agari pesertai didiki lebihi mudahi 

memahamii bahani pengajaran. 

7. Terapkani konsep-konsepi ataui prinsip-prinsipi dalami 

konteksi yangi uniki dani luari biasai agari pesertai didiki 

lebihi terlibat 

8. Mintai kepadai siswai untuki mempergunakani hal-hali 

yangi sudahi dipelajarii sebelumnya 

9. Pergunakani simulasii dani permainan 

10. Perkecili dayai tariki sistemi motivasii yangi 

bertentangan
7
. 

Berdasarkani pendapati dii atas,i motivasii 

merupakani dorongani dasari yangi menggerakkani 

seseorangi untuki bertindaki untuki mencapaii tujuani 

yangi diinginkannya.i Dalami kaitannyai dengani 

motivasii belajari merupakani salahi satui faktori yangi 

                                                           
7
Winarsihi Varia,i Psikologii Pendidikan,i (iMedan:i Latansai Pers,i 2009),i 

hal.i 114 



 
 

 
 

mempengaruhii prosesi dani hasili belajari yangi terletaki 

padai aspeki psikologisi siswa.i Darii permasalahani yangi 

telahi diuraikani dii atas,i makai penulisi tertariki untuki 

melakukani penelitiani dengani juduli “Teknik-Tekniki 

Motivasii Dalami Pembelajarani Tatapi Mukai 

Terbatasi Siswai SDi Negerii 54i Lebong” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkani latari belakangi masalahi yangi telahi 

dijelaskani dii atas,i makai identifikasii masalahi dalami 

penelitiani inii adalah: 

1. Rendahnyai tingkati motivasii siswai mempengaruhii 

kegiatani pembelajaran.i Terkaiti dengani hali inii 

munculi pertanyaani apakahi motivasii dalami 

pembelajarani memberikani dampaki bagii siswa. 

2. Kurangnyai pemahamani gurui tentangi teknik-tekniki 

motivasii dalami pembelajarani tatapi mukai terbatas.i  

3. Faktori penghambati gurui dalami memberikani motivasii 

dalami pembelajarani yangi mempengaruhii dalami 

meningkatkani motivasii dalami belajari siswa. 

4. Masihi kurangnyai penerapani akani motivasii dalami i 

prosesi pembelajarani tatapi mukai terbatasi siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkani uraiani dii atasi makai penelitii membatasii 

permasalahani dalami penelitiani padai Teknik-tekniki 

Motivasii Dalami Pembelajarani Tatapi Mukai Terbatasi 



 
 

 
 

Siswai SDi Negerii 54i Lebongi yangi objeki utamanyai 

adalahi teknik-tekniki motivasii yangi diberikani olehi gurui 

ataui puni tenagai pendidiki dalami melaksanakani 

pembelajarani dengani metodei pembelajarani tatapi mukai 

terbatasi yangi dilakukani dii SDi Negerii 54i Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi masalahi dii atas,i makai dapati 

dirumuskani permasalahannyai adalahi  

1. Bagaimanai teknik-tekniki motivasii yangi 

diimplementasikani gurui padai siswai dalami 

pembelajarani tatapi mukai terbatasi ? 

2. Apai sajai faktori internali dani faktori ekternali dalami 

meningkatkani motivasii pembelajaran? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapuni tujuani darii penelitiani ini: 

1. Untuki mengetahuii teknik-tekniki motivasii yangi 

diimplementasikani gurui padai siswai dalami 

pembelajarani tatapi mukai terbatas. 

2. Untuki mengetahuii faktor-faktori dalami meningkatkani 

motivasii dalami pembelajaran. 

Berdasarkani tujuani penelitiani diatas,i hasili 

penelitiani inii akani bermanfaati untuk 

1. Manfaati teoritis 

Penelitiani inii bermanfaati bagii penelitii untuki 

menambahi pengetahuani pengembangani pendidikani 



 
 

 
 

dani keilmuani dani dapati digunakani sebagaii bahani 

penelitiani untuki menelitii sebagaii bahani 

pertimbangani ataui kajiani terdahulu. 

2. Manfaati praktis 

a. Bagii guru,i membantui gurui dalami melaksanakani 

kegiatani pembelajarani untuki membangkitkani 

kotivasii pembelajarani bagii pesertai didik. 

b. Bagii pembaca,i dapati menambahi ilmui yangi 

bermanfaati khususnyai dalami ilmui tentangi 

motivasii pembelajaran. 
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BAB  II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertiani motivasii belajar 

Motivasii berasal dari kata motif yakni kondisi 

dalam diri individu yang mendorong individu untuk 

melakukan aktivitas tertentu baik disadari maupun 

tidak untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar 

dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk 

melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari 

dalam diri dan juga dari luar individu sehingga 

menumbuhkan semangat dalam belajar. Motivasi 

belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar dan 

memegang peranan penting dalam memberikan gairah 

atau semangat dalam belajar. Motivasi belajar tidak 

hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang 

baik tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan 

belajar. Dalam motivas terkandung adanya keinginan 

yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 

mengarahkan sikap serta perilaku pada individu. Jadi 

dapat dikatakan motivas akan senantiasa menentukan 
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intensitas usaha belajar bag para siswa sehingga hasil 

belajar siswa akan semakin meningkat
8
.  

Motivasi belajar mempunyai peranan besar dari 

keberhasilan seorang siswa. Hasil belajar akan 

menjadi optimal kalau ada motivasi belajar. Makin 

tepat motivasi yang diberikan, akan semakin baik hasil 

belajar. Dengan demikian motivas senantiasa 

menentukan intensitas usaha belajar bag siswa
9
. 

Motivasi berasal dari kata “motif”, diartikan 

sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi dapat diartikan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 

suatu tujuan bahkan motif dapat diartikan sebagai 

suatu kondisi intren (kesiapsiagaan). Berawal dar kata 

“motif” itu, maka motivas dapat diartikan sebaga daya 

penggerak yang telah menjad aktif. Motif menjad aktif 

pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 

mencapa tujuan sangat dirasakan atau mendesak
10

. 

                                                           
8

 Rike Andriani dan Rasto, Motivasi belajar sebaga determinan hasil 

belajar siswa, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 4 No. 1, Januari 

2019. hal 81 
9

 Rike Andriani dan Rasto, Motivasi belajar sebaga determinan hasil 

belajar siswa, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 4 No. 1, Januari 

2019. hal 82 
10

 Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Lombok Holistica, 

2013) hal. 69. 
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Dalam kamus Bahasa Indonesia dan menurut 

Sobry Sutikno, maka dapat disimpulkan bahwa 

keduanya itu mengarahkan motivas itu adalah 

dorongan yang dapat mengakibatkan untuk mencapa 

tujuan yang hendak dicapai. Dalam kegiatan belajar, 

motivas sangat diperlukan, sebab seseorang yang baik 

tidak mempunya motivas dalam belajar, tidak 

mungkin melakukan aktivitas belajar. Menurut 

Sudirman, “Motivas adalah perubahan energ dalam dir 

seseorang yang ditanda dengan munculnya “feeling” 

dan dihulu dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Dar pengertian yang dikemukakan Mc. Donald in 

mengandung tiga elemen penting.  

Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya 

perubahan energi pada diri setiap individu manusia. 

Motivasi sebagai dorongan yang kuat untuk 

melakukan kegiatan dalam perubahan energi dalam 

mengembangkan sikap untuk keberhasilan. 

a) Motivasi ditandai munculnya, rasa atau 

“feeling”, efeksi seseorang. Dalam hal ini 

motivasi ditandai dengan adanya rasa yang 

sudah ada dalam diri sendiri, untuk 

menggerakkan siswa untuk belajar.  

b) Motivasi akan dirangsang karena adanya 

tujuan. Dengan adanya rangsangan maka 
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dorongan motivasi untuk mencapai visi dan 

misi dalam meningkatkan pembelajaran akan 

memiliki potensi yang tinggi
11

. 

Menurut penulis motivasi belajar adalah aspek 

yang sangat penting untuk membelajarkan siswa tanpa 

adanya motivasi tidak mungkin siswa memiliki 

kemauan untuk belajar. Oleh karena itu, 

membangkitkan motivasi belajar pada siswa 

merupakan salah satu peran dan tugas guru dalam 

setiap proses pembelajaran. Motivasi dapat diartikan 

sebagai suatu dorongan yang mengakibatkan 

timbulnya keinginan dari dalam diri seseorang untuk 

berbuat sesuatu (belajar) guna untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

b. Teori-teorii motivasi 

Menurut Hamzah B. Uno “motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada peserta didik 

yang sedang belajar. Pada umumnya beberapa 

indikator atau unsur-unsur yang mendukung 

diantaranya, adanya hasrat dan keinginan berhasil, 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan 

cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, dan 

lingkungan belajar yang kondusif.” 

                                                           
11

i Sadirman,i Interaksii dani Motivasii Belajari Mengajar,i (Jakarta:i PTi 

Rajai Grafindoi Persada,i 2009)i hal.i 74-76. 
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Motivasi merupakan konsep hipotesis yang secara 

langsung dapat diamati, yang dapat diamati adalah 

perilaku sesudahnya. Sedangkan belajar adalah sebuah 

proses yang dijalani untuk mencapai pengetahuan 

yang diinginkan.  

Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

adalah dua hal yang berbeda, tetapi keduanya 

memiliki muatan yang sama-sama penting untuk dapat 

bersinergi antara satu dengan yang lain. 

Penggabungan dari kecerdasan emosi dan kecerdasan 

spiritual dinamakan emotional spiritual quotient 

(ESQ). Sebuah penggabungan gagasan kedua energi 

yang berguna untuk menyusun metode yang lebih 

dapat diandalkan dalam menemukan pengetahuan 

yang benar dan hakiki.
12

 

Ketika Anda memiliki satu impian, lazimnya Anda 

akan memohon dan berdoa kepada-Nya. Lantas Anda 

pun „membeli‟ impian Anda dengan amal-amal 

kebaikan. Seumpama, sedekah, sholat dhuha, dan 

sholat tahajjud. Pertanyaannya, apakah sedekah, sholat 

dhuha, dan sholat tahajjud itu ibadah? Jelas, itu 

ibadah. Namun, apakah itu juga ikhtiar? Ya iya, itu 

juga ikhtiar. Tepatnya, ikhtiar dalam menjemput 

                                                           
12

 Ary Ginanjar Agustian. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan 

Emosional dan Spritual. (Jakarta: Penerbit Arga, 2001) hal. 8. 
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impian dan ikhtiar dalam mendekatkan diri kepada-

Nya. Right.?
13

 

Kepemimpinan juga penting dalam kehidupan 

berkeluarga, seorang suami atau kepala keluarga harus 

bisa membangun keluarganya dengan baik. Berbekal 

kemampuan kepemimpinan, seorang kepala keluarga 

akan dengan mudah mengatur kehidupan keluarganya. 

Tidak hanya suami, seorang istri juga hendaknya 

memiliki sikap kepemimpinan yang baik, terutama 

dalam mengasuh anak dan merawat suami. Tentunya 

seorang istri sekaligus ibu harus mampu membagi 

waktunya dengan bijak agar keharmonisan rumah 

tangga dapat terjalin. Keluarga merupakan tempat 

terbaik dikembangkannya kualitas-kualitas 

kepemimpinan, terutama pada jiwa anak-anak.
14

 

Penampilan pertamanya sebagai motivator masih 

berantakan ketika ia membawakan acara di gedung 

KONI Jakarta yang dihadiri oleh ribuan karyawan 

Columbia Furniture. Tetapi kemudian ia kembali 

menjadi pembicara disebuah seminar motivasi yang 

diadakan di balai Sarbini, seminarnya berhasil dengan 

46 peserta dari Columbia Furniture. Hasil seminarnya 

                                                           
13

Ippho Santosa. 7 Keajaiban Rezeki. (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2009) hal. 72 
14

 Mario Teguh, Leadership, http://redmario.com/?home&c=1&cat= 

10&next#redmario2, diakses pada tanggal 11 Februari 2023 pukul 07.45. 
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dapat dilihat dari meningkatnya penjualan barang-

barang yang dijual Columbia Furniture sebanyak 40 

persen.Popularitasnya sebagai motivator lama 

kelamaan semakin cemerlang, banyak perusahaan 

yang mengundang dirinya sebagai pembicara atau 

motivator dan hasil yang sangat memuaskan.
15

 

Teori Abraham H. Maslow (Teori Kebutuhan) 

berkaitan bahwa manusia mempunyai lima tingkat 

atau hierarki kebutuhan yaitu, fisiologikal, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhn 

akan harga diri, dan aktualisasi (kesempatan 

mengembangkan potensi)
16

.  

Teori Mcclelland (teori kebutuhan motivasi) yang 

menyatakan motivasi berbeda-beda, sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan seseorang akan prestasi. Hal ini 

di karenakan setiap individu mempunyai tingkat 

permasalahn yang berbeda yang mempengaruhi cara 

menghadapi masalah dengan dirinya masing-masing.  

Teori Victor H. Vroom (teori harapan) 

mengetengahkan suatu teori yang disebut “teori 

harapan” merupakan akibat dari suatu dari yang ingin 

                                                           
15

Wink, Biografi Tung Desem Waringin - Motivator Terbaik di 

Indonesia, http://www.biografiku.com/2015/12/biografi-tung-desem-waringin-

motivator-terbaik indonesia.html  diakses pada tanggal 10 Februari 2023. 
16

 Abraham  Maslow,  Motivation  and  Personality  (Teori Motivasi  

dengan  Ancangan  Hirarki Kebutuhan manusia). Penerjemah Nurul Iman 

(Jakarta: PT Gramedia, 1984), hal. 41 

http://www.biografiku.com/2015/12/biografi-tung-desem-waringin-motivator-terbaik%20indonesia.html
http://www.biografiku.com/2015/12/biografi-tung-desem-waringin-motivator-terbaik%20indonesia.html
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dicapai oleh peserta didik. Keinginan yang kuat untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

c. Bentuki motivasi 

 Adai berbagaii bentuki motivasi,i secarai 

garisi besarnyai adai duai yaitu,i motivasii intrinsiki 

dani ektrinsik.i Adapuni macam-macami motivasii 

intrinsiki dani motivasii ekstrinsiki akani dijabarkani 

dii bawahi ini: 

1) Motivasii Intrinsik 

  Motivasii Instrinsiki yaitui motivasii yangi 

datangnyai secarai alamiyahi ataui murnii darii 

dirii sendirii pesertai didiki itui sendirii sebagaii 

wujudi adanyai kesadarani dirii (selfi awareness)i 

darii lubuki hatii yangi palingi dalam.i 

Aunurrahmani menjelaskani bahwai motivasii 

intrinsiki adalahi dorongani darii dalani dirii 

individui untuki melakukani aktivitas
17

. 

  Sedangkani pendapati lainyai motivasii 

yaitui motif-motifi yangi menjadii aktifi ataui 

berfungsinyai tidaki perlui dirangsangi darii luar,i 

karenai didalami setiapi individui sudahi adai 

dorongani untuki melakukani belajar.i Motivasii 

intrinsiki inii seringi jugai disebuti dengani 

                                                           
17

i Aunurrahman, Belajar  Dan  Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 115. 
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motivasii murnii motivasii yangi sebenarnyai 

timbuli dalami dirii siswa,i misalnya:i  

a) Keinginani untuki mendapatkani 

keterampilan.i  

b) Mendapatkani informasii dani ilmu.i  

c) Mengembangkani sikapi untuki berhasil.i  

d) Menyenangii kehidupan
18

.i  

Darii penjelasani diatas,i motivasii intrinsiki 

berasali darii dalami dirii pesertai didik.i Secarai 

kuati motivasii inii didasarkani olehi keinginani 

yangi kuati darii dalami diri. 

2) Motivasii Ektrinsik 

 Motivasii ekstrinsiki adalahi motivasii yangi 

datangnyai darii luari disebabkani faktor-faktori 

diluari dirii pesertai didik,i sepertii pemberiani 

nasehati darii guru,i hadiahi (reward)i kompetisii 

sehati antarai pesertai didiki hukumani 

(funishment)i dani sebagainya
19

. 

 Perlui diketahuii bahwai dalami kegiatani 

sehari-harii kitai banyaki dipengaruhii ataupuni 

didorongi olehi motivasii ekstrinsik,i tetapii 

banyaki pulai yangi didorongi olehi motivasii 

instrinsik,i ataupuni olehi keduanyai tersebut.i 

                                                           
18

i Hamalik,i Kurikulumi Dani Pembelajaran,i hal.i 162. 
19

i Hanafiahi andi Suhana,i Konsepi Strategii Pembelajaran,i hal.i 26. 
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Meskii demikian,i yangi palingi baiki terutamai 

dalami hali belajari ialahi motivasii instrinsik
20

.i  

 Sehinggai dalami suatui prosesi 

pembelajarani seseorangi gurui dii harapkani 

mampui membangkitkani semangati belajari 

pesertai didiki dengani menggunkani motivasii 

instrinsik,i karenai dengani motivasii instrinsiki 

siswai ataui pesertai didiki akani lebihi aktifi 

sendiri,i bekerjai sendirii tanpai suruhani ataui 

paksaani orangi lain. 

d. Faktor-faktori yangi mempengaruhii motivasii Belajar 

 Sedangkani menuruti Syamsui Yusufi i motivasii 

belajari dapati timbuli karenai faktori internali dani 

eksternal:i  

1) Faktori internali  

a) Faktori Fisiki  

Faktori fisiki merupakani faktori yangi 

mempengaruhii darii tubuhi dani penampilani 

individu.i Faktori fisiki meliputii nutrisii 

(gizi),i kesehatan,i dani fungsi-fungsii fisiki 

terutamai pancai indera.i  

b) Faktori Psikologisi  

Faktori psikologisi merupakani faktori 

intrinsiki yangi berhubungani dengani aspek-

                                                           
20

i Purwai Atmajai Prawira,i Psikologii Pendidikani Dalami Perspektifi 

Baru,i (Yogyakarta:i ArRuzz,i n.d.). 
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aspeki yangi mendorongi ataui menghambati 

aktivitasi belajari padai siswa.i Faktori inii 

menyangkuti kondisii rohanii siswa.i  

2) Faktori Eksternali  

a) i iFaktori Sosiali  

Merupakani faktori yangi berasali darii 

manusiai dii sekitari lingkungani siswa.i 

Faktori sosiali meliputii guru,i konselor,i 

temani sebaya,i orangi tua,i tetangga,i dani 

lain-lain.i  

b) Faktori Non-sosiali  

Faktori non-sosiali merupakani faktori yangi 

berasali darii keadaani ataui kondisii fisiki dii 

sekitari siswa.i Faktori nonsosiali Meliputii 

keadaani udarai (cuacai panasi ataui dingin),i 

waktui (pagi,i siang,i ataui malam),i tempati 

(sepi,i bising,i ataui kualitasi sekolahi tempati 

belajar),i dani fasilitasi belajari (saranai dani 

prasarana)
21

. 

2. Teknik-Tekniki Motivasi 

a. Pengertiani Tekniki Motivasi 

Kamusi Besari Bahasai Indonesiai (KBBI)i 

menyatakani bahwa,i teknik adalah pengetahuan dan 

kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan 

                                                           
21

i Syamsui Yusuf,i Programi Bimbingani dani Konselingi dii 

Sekolah.i (Bandung:i Rizqii Perss,i 2009)i hal.i 23 
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hasil
22

. Teknik yang sering juga disebut dengan 

rekayasa merupakan penerapan ilmu dan teknologi 

untuk menyelesaikan permasalahan manusia, seperti 

yang telah dijelaskan di atas teknik membuat segala 

sesuatu yang ada dalam kehidupan manusia menjadi 

jauh lebih mudah, lebih ringan dan juga jauh lebih 

cepat. Jika dikaji secara mendalam maka pengertian 

teknik ialah sekumpulan gagasan yang didapatkan 

dari studi tertentu yang sengaja dibuat demi 

kemudahan manusia  dalam  menjalankan  

aktivitasnya.  

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri 

seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu . 

Motivasi adalah sesuatu yang dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Motivasi dapat diperoleh 

dari dalam diri sendiri, maupun dari lingkungan .  

Kata “movere” diambil dari bahasa Latin yang 

merupakan asal kata motivasi. Artinya adalah 

menggerakkan. Kata motivasi juga berasal dari kata 

“motif”, yang berarti upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu demi tujuan 

tertentu. Motivasi ini juga menjadikan seseorang 

menjadi lebih aktif dalam beraktivitas untuk tujuan 

                                                           
22

KBBIi Daring,i https://kbbi.web.id/teknik,i Diaksesi 20i Februarii 2022 

https://kbbi.web.id/teknik
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tertentu, terlebih lagi dalam suatu keadaan yang 

mendesak
23

. 

Jadi,i penulisi dapati menyimpulkani bahwai 

tekniki motivasii adalahi carai ataui pengetahuani 

untuki menggerakkani ataui memberikani dorongani 

padai dirii seseorangi baiki itui secarai sadari ataui 

tidaki sadari untuki melakukani suatui tindakani 

dengani tujuani tertentu. 

b. Tekniki Motivasi 

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

seorang guru atau tutor diperlukan teknik untuk 

memotivasi supaya tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan efektif. Hamzah B. Uno menuliskan 

beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Pernyataan penghargaan secara verbal 

b. Menggunakan nilai ulangan  sebagai pemacu  

keberhasilan 

c. Menimbulkan  rasa ingin tahu 

d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh 

siswa 

e. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi 

siswa 

                                                           
23

Sardiman,i “Interaksii dani Motivasii Belajari Mengajar”,i i (Jakarta:i 

Rajawalii Pers,i 2014),i hal.142 
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f. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai 

contoh dalam belajar. 

g. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk 

menerapkan suatu konsep dan prinsip yang telah 

dipahami.  

h. Menggunakan simulasi dan permainan. 

i. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memperlihatkan kemahirannya di depan umum. 

j. Mengurangi akibat yang tidak meneyenangkan 

dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. 

k. Memahami iklim sosial dalam sekolah. 

l. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat. 

m. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. 

n. Merumuskan tujuan-tujuan sementara. 

o. Memberitahukan  hasil  kerja yang  telah  

dicapai. 

p. Membuat suasana persaingan yang sehat diantara 

para siswa. 

q. Mengembangkan persaingan  dengan  diri  

sendiri 

r. Memberikan contoh yang positif
24

 

Upaya meningkatkan motivasi belajar anak 

dalam kegiatan belajar di sekolah, ada beberapa 

                                                           
24

Hamzahi Bi Uno,i Teorii motivasii dani Pengukuran,i (Jakartai Bumii 

Aksara,i 2014)i hal.i 34-37 



41 
 

 
 

langkah yang dapat dilakukan oleh guru diungkapkan 

Sardiman, yaitu: 

1) Memberi Angka, angka dalam hal ini sebagai 

simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak 

siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai 

yang baik. Sehingga yang dikejar hanyalah nilai 

ulangan atau nilai raport yang baik. Angka-angka 

yang baik itu bagi para siswa merupakan 

motivasi yang sangat kuat. Yang perlu diingat 

oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka 

tersebut belum merupakan hasil belajar yang 

sejati dan bermakna. Harapannya angka-angka 

tersebut dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan 

sekedar kognitifnya saja. 

2) Hadiah, dapat menjadi motivasi yang kuat, 

dimana siswa tertarik pada bidang tertentu yang 

akan diberikan hadiah. Tidak demikian jika 

hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang 

tidak menarik menurut siswa. 

3) Kompetisi  Persaingan, baik yang individu atau 

kelompok, dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang 

jika ada saingan, siswa akan menjadi lebih 

bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik. 
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4) Ego-Involvement, menumbuhkan kesadaran 

kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 

dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 

bekerja keras adalah sebagai salah satu bentuk 

motivasi yang cukup penting. Bentuk kerja keras 

siswa dapat terlibat secara kognitif yaitu dengan 

mencari cara untuk dapat meningkatkan motivasi. 

5) Memberi Ulangan 

6) Mengetahui Hasil 

7) Pujian
25

. 

Selain strategi di atas, terdapat alternatif lain 

sebagai upaya dan usaha yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar bagi mahasiswa seperti: 

1) Melalui pengembangan bahan ajar. Upaya-upaya 

dan usaha untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui pengembangan bahan belajar 

sudah dilakukan dengan mengacu kepada teknik-

teknik, konsep-konsep atau teori-teori 

pengembangan dan penulisan modul. 

2) Melalui Awal Pembelajaran yang baik. Pertama 

mengecek kehadiran siswa. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memusatkan perhatian siswa 

pada situasi pembelajaran yang akan di mulai. 

                                                           
25

Sardiman,i “Interaksii dani Motivasii Belajari Mengajar”,i (Jakarta:i 

Grafindo,i 2005),i hal.i 92 
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Dengan demikian baik fisik dan mentalnya 

terjaga dan siap mengikuti pelajaran
26

. 

Menuruti Winai Sanjaya,i Untuki mencapaii 

hasili belajari yangi optimali dituntuti kreativitasi 

gurui dalami membangkitkani motivasii belajari 

siswa.i Adai beberapai hali yangi harusi 

diperhatikani olehi gurui untuki membangkitkani 

motivasii belajari siswa,i yaitu
27

: 

1) Memperjelasi tujuani yangi ingini dicapai.i 

Tujuani yangi jelasi dapati menumbuhkani minati 

siswai untuki belajar.i Semakini jelasi tujuani 

yangi ingini dicapai,i makai akani semakini kuati 

motivasii belajari siswa.i Olehi sebabi itui gurui 

perlui menjelaskani terlebihi dahului tujuani 

yangi ingini dicapaii sebelumi prosesi 

pembelajarani dimulai. 

2) Membangkitkani minati siswa.i Siswai akani 

terdorongi untuki belajar,i manakalai merekai 

memilikii minati untuki belajar.i Beberapai carai 

yangi dapati dilakukani untuki menumbuhkani 

minati siswai diantaranya:i  

a) Hubungkani bahani pelajarani yangi akani 

diajarkani dengani kebutuhani siswa.i  
                                                           

26
Harbengi Masni,i Strategii Meningkatkani Motivasii Belajar,i Dikdaya, i 

Volumei 05i Nomori 01i Aprili 2015.i hal.i 42-43 
27

Winai Sanjaya,i Kurikulumi dani pembelajaran,i Teorii dani prakteki 

Pengembangani Kurikulumi KTSP,i (Jakarta:i Kencana,i 2010),i hal.i 261-263 
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b) Sesuaikani materii pelajarani dengani tingkati 

pengalamani dani kemampuani siswa.i  

c) Gunakani berbagaii modeli dani strategii 

pembelajarani secarai bervariasi. 

3) Menciptakani suasanai yangi menyenangkani 

dalami belajar. 

4) Berilahi pujiani yangi wajari terhadapi setiapi 

keberhasilani siswa. 

5) Berikani penilaian. 

6) Berilahi komentari terhadapi hasili pekerjaani 

siswa. 

7) Ciptakani persaingani dani kerjasama. 

Gagei dani Berlineri dalami Winarsihi 

menyarankani sejumlahi carai meningkatkani 

motivasii pesertai didiki tanpai harusi melakukani 

reorganisasii kelasi secarai besar-besaran,i yaitu
28

: 

1) Pergunakani pujian 

2) Pergunakani tes 

3) Bangkitkani rasai ingini tahui dani keinginannyai 

mengadakani eksplorasi 

4) Untuki tetapi mendapati perhatian 

5) Merangsangi hasrati pesertai didiki untuki belajar 

                                                           
28

i Winarsih,i Psikologii Pendidikan,i (Medan:i Latansai Pers,i 2009),i hal.i 

114 
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6) Mempergunakani materi-materii yangi sudahi 

dikenali sebagaii contohi agari pesertai didiki 

lebihi mudahi memahamii bahani pengajaran. 

7) Terapkani konsep-konsepi ataui prinsip-prinsipi 

dalami konteksi yangi uniki dani luari biasai 

agari pesertai didiki lebihi terlibat 

8) Mintai kepadai siswai untuki mempergunakani 

hal-hali yangi sudahi dipelajarii sebelumnya 

9) Pergunakani simulasii dani permainan 

10) Perkecili dayai tariki sistemi motivasii yangi 

bertentangan 

11) Perkecili konsekuensii yangi tidaki 

menyenangkani darii keterlibatani siswa 

12) Pengajari perlui memahamii dani mengawasii 

suasanai sosiali dii lingkungani sekolah 

13) Pengajari perlui memahamii hubungani 

kekuasaani antarai pendidiki dani pesertai didik. 

3. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Penerapan pembelajaran terdiri atas dua kata, 

yaitu penerapan atau dapat dikatakan sebagai 

implementasi, dan pembelajaran. Penerapan 

merupakan kata sederhana yang umum didengar 

dalam dunia pendidikan dengan kata implementasi. 

Menurut Browne dan Wildavsky mengemukakan 

bahwa “implementasi adalah perluasan aktivitas yang 
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saling menyesuaikan.” Adapun Schubert 

mengemukakan bahwa implementasi adalah sistem 

rekayasa. Dari pengertian di atas, implementasi dapat 

diartikan sebagai penerapan atau operasionalisasi 

suatu aktivitas guna mencapai tujuan atau sasaran
29

.i  

Katai keduai pembelajarani merupakani prosesi 

interaksii yangi terjadii antarai pendidiki dani pesertai 

didiki dalami lingkungani belajar.i Pembelajarani 

jugai dapati diartikani sebagaii segalai aktivitasi yangi 

dilakukani olehi gurui supayai siswai berpartisipasii 

dalami belajar.i Menuruti Degengi pembelajarani 

merupakani upayai untuki membelajarkani siswa.i 

Coreyi berpendapati bahwai pembelajarani adalahi 

suatui prosesi dimanai lingkungani seseorangi secarai 

disengajai dikelolai untuki memungkinkani turuti 

pembelajarani adalahi suatui prosesi dimanai 

lingkungani seseorangi secarai disengajai dikelolai 

untuki memungkinakani turuti sertai dalami tingkahi 

lakui tertentui dalami kondisi-kondisii khususi ataui 

menghasilkani responi terhadapi situasii tertentu,i 

pembelajarani merupakani subseti khususi darii 

pendidikan
30

.i  

                                                           
29

Arindai Firdianti,i Implementasii Manajemeni Berbasisi Sekolahi Dalami 

Meningkatkani Prestasii Belajari Siswai (Yogyakarta:i CV.i Grei Publishing,i 2018),i 

hal.i 19. 
30

Ruslani dani Ruslii Yusuf,i Perencanaani Pembelajarani PPKni (Bandai 

Aceh:i Syiahi Kualai Universityi Press,i 2017),i hal.i 6-7. 
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Darii pemaparani dii atasi dapati disimpulkani 

bahwai penerapani pembelajarani adalahi prosesi 

penerapani dalami pembelajarani untuki melakukani 

ide,i program,i ataui aktivitasi dengani mengharapkani 

adanyai perubahani dalami dirii pesertai didiki dani 

tercapainyai tujuani yangi telahi ditentukan. 

b. Tahapan-Tahapani Prosesi dalami Pembelajarani  

Pembelajarani sebagaii suatui prosesi kegiatan,i 

terdirii atasi tigai fasei ataui tahapan.i Fase-fasei 

prosesi pembelajarani yangi dimaksudi meliputi:i 

tahapi perencanaan,i tahapi pelaksanaan,i dani tahapi 

evaluasi.i Berikuti pembahasannya:i  

1) Tahapi perencanaani  

Kegiatani pembelajarani yangi baiki senatiasai 

berawali darii rencanai yangi matang.i 

Perencanaani yangi matangi akani menunjukkani 

hasili yangi optimali dalami pembelajaran.i 

perencanaani merupakani prosesi penyususnani 

sesuatui yangi akani dilaksanakani untuki 

mencapaii tujuani yangi telahi ditentukan.i 

Perencanaani pelaksanaani dapati disusuni 

berdasarkani kebutuhani dalami jangkai tertentui 

sesuaii dengani keinginani pembuati rencana.i 

Namuni yangi lebihi utamai adalahi perencanaani 

yangi dibuati harusi dapati dilaksanakani dengani 
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mudahi dani tepati sasaran
31

.i Dalami suatui 

perencanaani diperlukani langkah-langkahi yangi 

harusi dipersiapkani dalami pembelajarani adalahi 

sebagaii berikut:i  

a) Analisisi harii efektifi dani analisisi programi 

pembelajaran.i  

b) Membuati programi tahunan,i programi 

semester,i dani programi tagihan.i  

c) Menyusuni silabus.i  

d) Menyusuni rencanai pembelajaran.i  

e) Penilaiani pembelajaran.i  

Sesuaii dengani Surati Edarani Kementriani 

Pendidikani dani Kebudayaani Nomori 15i Tahuni 

2020,i makai langkahi pertamai yangi dilakukani 

gurui yaitui menyiapkani rencanai pelaksanaani 

pembelajarani (RPP)i daringi sesuaii dengani 

kondisii dani ketersediaani saranai pembelajarani 

dengani memastikani kompetensii pembelajarani 

yangi ingini dicapaii dani dilarangi memaksakani 

penuntasani kurikulumi dani fokusi padai 

pendidikani kecakapani hidup
32

.i  

                                                           
31

Nurlaila,i Urgensii Perencanaani Pembelajarani dalami Peningkatani 

Profesionalismei Guru.i Jurnali Ilmiahi Sustainable.i Volumei 1,i No.1,i 93-112,i Juni 

2018.i hal.i 97. 
32

Kementeriani Pendidikani dani Kebudayaani S.i Ei No.i 15i Tahuni 2020i 

Tentangi Pedomani Penyelenggaraani Belajari Darii Rumahi dalami Masai Darurati 

penyebarani Coronai Virusi Diseasei (Covid-19) 
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2) Tahapi Pelaksanaani  

Tahapi inii merupakani tahapi implementasii 

ataui tahapi penerapani atasi desaini perencanaani 

yangi telahi dibuati guru.i hakikati darii tahapi 

pelaksanaani adalahi kegiatani operasionali 

pembelajarani itui sendiri.i Dalami tahapi inii 

gurui melakukani interaksii belajar-mengajari 

melaluii penerapani berbagaii strategii metodei 

dani tekniki pembelajaran,i sertai pemanfaatani 

sperangkati media. 

3) Tahapi Evaluasii  

Padai hakekatnyai evaluasii merupakani 

suatui kegiatani untuki mengukuri perubahani 

perilakui yangi telahi terjadi.i Padai tahapi inii 

kegiatani gurui adalahi melakukani penilaiani 

ataui prosesi pembelajarani yangi telahi 

dilakukan.i Evaluasii adalahi alati untuki 

mengukuri ketercapaiani tujuan.i Dengani 

evaluasi,i dapati diukuri keantitasi dani kualitasi 

pencapaiani tujuani pembelajaran.i Sebaliknya,i 

olehi karenai evaluasii sebagaii alati ukuri 

ketercapaiani tujuan,i makai tolaki ukuri 



50 
 

 
 

perencanaani dani pengembangannyai adalahi 

tujuani pembelajaran
33

. 

4. Model Pembelajaran Pada Masa Pandemi 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menuruti Joyce, Weil, dan Calhoun Pada 

umumnya model-model mengajar yang baik memiliki 

sifat-sifat dan ciri-ciri yang dapat dikenali secara 

umum sebagai berikut:  

a) Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah 

model mengajar merupakan prosedur yang 

sistematik untuk memodifikasi perilaku siswa 

yang didasarkan pada asumsi tertentu.  

b) Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap 

model mengajar menentukan tujuan khusus hasil 

bealajar yang diharapkan semua siswa secara rinci 

dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati.  

c) Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan 

keadaan lingkungan secara spesifik dalam model 

pembelajaran.  

d) Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan 

menjelaskan hasil belajar dalam bentuk perilaku 

yang seharusnya ditujukan oleh siswa setelah 

menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran.  

                                                           
33

Subhani Adii Santosoi dani M.i Chotibuddin,i Pembelajarani Blendedi 

Learningi Masai Pandemii (Pasuruan:i CV.i Penerbiti Qiarai Media,i 2020),i hal.i 17-

25. 
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e) Interaksi dengan lingkungan. Semua model 

pembelajaran menetapkan cara yang 

memungkinkan siswa melakukan interaksi dan 

bereaksi dengan lingkungan.  

b. Manfaat Model Pembelajaran  

Manfaat model pembelajaran sebagai pedoman 

perancangan dan pelaksanaan tugas pembelajaran. 

Oleh sebab itu pemilihan model sangat karakter materi 

yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai, serta 

tingkat kemampuan siswa. berikut merupakan manfaat 

bagi:  

1) Guru 

a) Memudahkan dalam melaksnakan tugas 

pembelajaran sebab langkah-langkah yang 

akan ditempuh sesuai dengan waktu yang 

tersedia, tujuan yang hendak dicapai, 

kemapuan daya serap siswa, serta ketersediaan 

media yanga ada.  

b) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong 

aktivitas siswa dalam pembelajaran.  

c) Memudahkan untuk melakukan analisis 

terhadap perilaku siswa secara personal 

maupun kelompok dalam waktu relative 

singkat.   
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2) Siswa 

a) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran.  

b) Memudahkan siswa untuk memahami materi 

pembelajaran.  

c) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan 

mengikuti pembelajaran secara penuh.  

d) Dapat menilai atau membaca kemampuan 

pribadi dikelompoknya secara objektif
34

. 

c. Model-Model Pembelajaran Pada Masa Pandemi  

Setelah menyebarnya virus Covid-19 di penjuru 

dunia, sistem pendidikan mulai berinovasi untuk 

proses pembelajaran yang efektif di masa pandemi. 

Terlebih setelah adanya Surat Edaran Nomor 4 tahun 

2020 oleh Menteri pendidikan dan Kebudayaan yang 

.menganjurkan seluruh kegiatan di setiap lembaga 

pendidikan diharuskan ditutup sementara selama masa 

pandemi, dan seluruh penyampaian materi 

pembelajaran di rumah masing-masing. Berikut 

beberapa model pembelajaran yang diterapkan pada 

masa pandemi Covid-19: 

1) Project Based Learning  

                                                           
34

Shilphyi A.i Octavia,i Model-Modeli Pembelajaran,i (Yogyakarta:i CVi 

Cudii Utama,i 2020)i hal.i 16. 
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Model ini diprakarsai oleh hasil implikasi 

dari Surat Edaran KEMENDIKBUD No. 4 tahun 

2020. Project based learning ini memiliki tujuan 

utama untuk memberikan pelatihan kepada peserta 

didik untuk lebih bisa berkolaborasi, gotong 

royong, dan empati dengan sesama.  

Menurut KEMENDIKBUD, model 

pembelajaran Project based learning sangat efektif 

diterapkan untuk para peserta didik dengan 

membentuk kelompok belajar kecil dalam 

mengerjakan projek, eksperimen, dan inovasi. 

Metode pembelajaran ini sangatlah cocok bagi 

peserta didik yang berada pada zona kuning, atau 

hijau. Dalam menjalankan model pembelajaran 

ini, tentunya memeperhatikan protokol kesehatan 

yang telah ditentukan oleh pemerintah.  

2) Daring  

Untuk menyiasati ketidak kondusifan di 

situasi seperti ini, model pembelajaran yang 

menerapakan metode daring bisa dijadikan salah 

satu hal yang cukup efektif untuk mengatasi 

kondisi pada saat ini. Dilansir dari Kumparan, 

KEMENDIKBUD mengungkapkan bahwa metode 

daring bisa mengantasi permasalahan yang terjadi 

selama pandemi ini berlangsung.  
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Metode ini rupanya bisa membuat para siswa 

untuk memanfaatkan fasilitas yang ada di rumah 

dengan baik. Seperti halnya membuat konten 

dengan memanfaatkan barang-barang di sekitar 

rumah maupun mengerjakan seluruh kegiatan 

belajar melalui sistem online. Model pembelajaran 

daring ini sangatlah cocok diterapkan bagi pelajar 

yang berada pada kawasan zona merah. Dengan 

menerapkan metode daring secara keseluruhan 

seperti ini, sistem 25 pembelajaran yang 

disampaikan akan tetap berlangsung dan seluruh 

peserta didik tetap berada di rumah masing-masing 

dalam keadaan aman.  

3) Luring  

Luring yang dimaksud pada model 

pembelajaran yang dilakukan di luar jaringan. 

Dalam artian, pembelajaran yang satu ini 

dilakukan secara tatap muka dengan 

memperhatikan zonasi dan protokol kesehatan 

yang berlaku. Metode ini sangat sesuai diterapkan 

unruk peserta didik di wilayah zona kuning atau 

hijau terutama dengan protokol ketat new normal.  

Dalam model pembelajaran ini, peserta didik 

akan diberikan pengajaran secara bergiliran (shift 

model) agar menghindari kerumunan. Model 

pembelajaran luring ini disarankan oleh 
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Mendikbud untuk memenuhi penyederhanaan 

kurikulum selama masa darurat pendemi ini. 

Model ini dirancang untuk menyiasati 

penyampaian kurikulum yang efesien saat 

melakukan pembelajan. Selain itu, model 

pembelajaran ini juga dinilai cukup baik bagi 

mereka yang kurang memiliki sarana dan 

prasarana mendukung untuk sistem daring. 

4)  Home Visit  

Seperti halnya model pembelajaran lainnya, 

home visit merupakan salah satu opsi pada model 

pembelajaran saat pandemi ini. Model ini 

memiliki kesaan seperti kegiatan belajar mengajar 

yang disampaikan saat home schooling. Jadi, 

pengajar mengadakan home visit di rumah peserta 

didik dalam waktu tertentu. 

d. Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

1) Pengertian Pembelajaran tatap muka terbatas 

Pembelajaran langsung merupakan cara 

mengenalkan siswa kepada materi pelajaran yang 

akan diajarkan. Guru juga dapat menggunakannya 

untuk menilai tingkat penegtahuan siswa dalam 

perorangan atau tim
35

. Pembelajaran langsung ini 

                                                           
35

Suryati,  dkk, “ Model-Model pembelajaran Inovatif”,  Jurnal  Ilmu  

Pendidikan: Universitas  Negeri  Surabaya,  tahun  2008,  hal.  35. 
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dikembangkan secara khsuus untuk meningkatkan 

proses pembelajaran para siswa terutama dalam 

hal memahami sesuatu (pengetahuan) dan 

menjelaskannya secara utuh sesuai pengetahuan 

procedural dan pengetahuan deklaratif yang 

dianjurkan secara bertahap
36

. Pembelajaran 

langsung pada era covid-19 ini merupakan 

pembelajaran yang cukup memiliki ciri tersendiri 

dibanding pembelajaran langsung sebelum covid-

19. 

Menurut Bonk dan Graham pembelajaran 

tatap muka merupakan model pembelajaran yang 

konvesional, yang berupaya untuk menyampaikan 

pengetahuan kepada peserta didik yang 

mempertemukan guru dengan siswa dalam suatu 

ruangan untuk belajar yang memiliki karakteristik 

yang terencana, yang berorientasi pada tempat 

(place-based) dan interaksi sosial
37

. 

Selain itu pengertian pembelajaran tatap 

muka ialah seperangkat tindakan yang dirancang 

untuk mendukung proses belajar peserta didik 

secara tatap muka dengan memperhatikan 

kejadian-kejadian eksternal yang berperan tehadap 

                                                           
36

Sugiarto,  Pengajaran  Membaca,  (Jakarta: Grafindo, 2008), hal. 49. 
37

Bonk, Graham, Handbook of Blended Learning, (Jakarta:Grafindo, 

2006), hal.122. 
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kejadian dari luar diri siswa yang terjadi pada 

siswa yang dapat diprediksi atau diketahui selama 

proses proses tatap muka. Untuk tahapan strategis 

pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran 

perlu didesain dan dilaksanakan secara efektif dan 

efisien sehingga memperoleh hasil maksimal. 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran terdiri dari 

kegiatan tatap muka, kegiatan terstruktur dan 

kegiatan mandiri tidak terstruktur
38

. Pembelajaran 

tatap muka merupakan kegiatan pembelajaran 

yang berupa proses interaksi antara siswa dengan 

guru, maupun siswa antar siswa. 

Menurut Anggrawan pembelajaran tatap 

muka merupakan pembelajaran di kelas yang 

mengandalkan kehadiran pengajar untuk 

mengajar. Pada pembelajaran tatap muka siswa 

terlibat dalam komunikasi secara langsung pada 

lingkungan fisik. Nissa & Haryanto menyebutkan 

bahwa Pembelajaran tatap muka merupakan cara 

pembelajaran klasikal dimana guru dan siswa 

berkomunikasi secara tatap muka di dalam 

ruangan atau forum yang sama. Pembelajaran ini 

memerlukan kehadiran guru dan siswa pada suatu 

                                                           
38

Depdiknas, Pembelajaran Tatap Muka, Penguasaan Terstruktur, dan 

Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur, (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Atas, 2008). 
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tempat nyata (bukan virtual). Berdasarkan 

deskripsi di atas, maka pembelajaran tatap muka 

adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan komunikasi antar guru murid secara 

langsung dalam suatu tempat tanpa adanya 

perantara media virtual
39

.  

Dari paparan mengenai pengertian 

pembelajaran tatap muka maka dapat disimpulkan 

bahwa pemebelajaran tatap muka ialah 

pembelajaran yang dilakukan dengan langsung 

atau siswa dengan guru melakukan pembelajaran 

secara berhadapan guna terwujudnya interaksi 

antar siswa dengan guru, maupun siswa dengan 

siswa yang lainnya. Adapun pembelajaran 

langsung ini dirancang supaya bisa memantau 

kejadian/perubahan yang terjadi dalam diri peserta 

didik dengan adanya pembelajaran tatap muka.  

Pembelajaran tatap muka merupakan salah 

satu pembelajaran yang baik untuk digunakan 

karena dengan pembelajaran tatap muka maka 

terjalin hubungan sosial yang erat antara siswa 

dengan guru, maupun siswa dengan siswa itu 

                                                           
39

Nevly Wisano Powa, dkk, Analisis Persetujuan Orang Tua Terhadap 

Rencana Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Di Smk Santa Maria Jakarta  

Pascasarjana Universitas Kristen Indonesia, Vol. 10 No. 02 - Juli 2021 hal. 2. 
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sendiri melalui proses interaksi yang diciptakan 

dalam proses pembalajaran. 

2) Pendekatani Pembelajarani Tatapi Mukai  

Adapuni pendekatani yangi digunakani 

dalami pembelajarani tatapi mukai ialahi sebagaii 

berikut: 

a) Pendekatani Multikulturali  

Pendekatani inii diartikani sebagaii 

sebuahi kebijakani sosiali yangi didasarii 

olehi prinsip-prinsipi pemeliharaani budayai 

dani salingi memilikii rasai hormati antarai 

seluruhi kelompoki budayai dii dalami 

masyarakat.i Dalami pembelajarani berbasisi 

pendekatani multikulturali inii bertujuani 

untuki memberdayakani siswai dalami 

mengembangkani rasai hormati kepadai 

orangi yangi memilikii perbedaani budaya,i 

memberikani kesempatani untuki 

bekerjasamai dengani orang-orangi yangi 

memilikii perbedaan,i ras,i agama,i budayai 

dani etnisnyai secarai langsung
40

.i  

b) Pendekatani Kooperatifi  

Pembelajarani inii merupakani strategii 

belajari dengani sejumlahi siswai sebagaii 

                                                           
40

Murseli Ji &i Nasution,i Mengajari dengani Sukses,i (Jakarta:i Binai 

Aksara,i 2008),i hal.i 30.i i  
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anggotai kelompoki kecili yangi tingkati 

kemampuannyai berbeda.i Dalami 

pendekatani inii bertujuani untuki 

membentuki kerjasamai yangi baiki antarai 

siswai dengani anggotai kelompoknya,i 

sehinggai pembelajarani kooperatifi 

dikatakani belumi selesaii jikai salahi satui 

darii temani kelompoknyai belumi 

menguasaii bahani pelajaran. 

2) Strategii pembelajarani tatapi mukai terbatas 

Langkah-langkahi yangi dilakukani dalami 

pembelajarani tatapi mukai terbatasi sebagaii 

berikut: 

a) Perencanaani  

1) Menyusuni jadwali pembelajaran.i  

2) Membagii pesertai didiki menjadii 2i 

kelompoki (Ai dani B)i dengani 

komposisii masing-masingi 50%.i  

3) Memilikii surati persetujuani orangi tuai 

bagii pesertai didiki yangi mengikutii 

PTM.i  

4) Menyiapkani ruangi belajari sesuaii 

jumlahi pesertai didiki yangi mengikutii 

PTM.i  



61 
 

 
 

5) Mengaturi tempati duduki pesertai didiki 

dengani jaraki 1,5i meter.i  

b) Pelaksanaani Pembagiani harii disesuaikani 

dengani kondisii satuani pendidikani masing-

masing:i  

1) Pertukarani dilakukani 1i harii sekali.i  

a) Kelompoki A:i harii Senin,i Rabu,i 

Jumat.i  

b) Kelompoki B:i harii Selasa,i Kamis,i 

Sabtu.i  

c) Padai pekani berikutnyai dilakukani 

pertukarani hari.i  

2) Pertukarani dilakukani 2i harii sekali.i  

a) Kelompoki A:i harii Senin,i Selasa.i  

b) Kelompoki B:i harii Rabu,i Kamis.i  

c) Kelompoki A:i harii Jumat,i Sabtu.i  

d) Kelompoki B:i harii Senin,i Selasai 

pekani berikutnya.i  

3) Pertukarani dilakukani 3i harii sekali.i  

a) Kelompoki A:i harii Senin,i Selasa,i 

Rabu.i  

b) Kelompoki B:i harii Kamis,i Jumat,i 

Sabtui  

c) Padai pekani berikutnyai dilakukani 

pertukarani hari.i  
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4) Pendidiki melaksanakani PTMi dalami 2i 

pekani dengani materii yangi sama.i  

5) Bagii satuani pendidikani yangi 

melaksanakani 5i harii kerjai dapati 

menyesuaikani sesuaii dengani polai 

yangi ada
41

. 

B. Kajian pustaka 

Dalami penelitian ini peneliti mengacu pada penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Adapun penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Imraatus Shalihah (2017) Universitas Syiah Kuala Banda 

Aceh dengan judul penelitian Implementasi Teknik-

Teknik Motivasi Dalam Pembelajaran Pada Siswa Kelas 

IV Di SD Negeri 33 Banda Aceh. Penelitian ini 

menjelaskan tentang implementasi teknik-teknik motivasi. 

Dalam konteks pembelajaran dikelas, Guru sebagai 

pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran, guru harus mampu 

menggunakan teknik motivasi siswa dalam pembelajaran 

guna meningkatkan keberhasilan belajar. Penelitian ini 

mengungkapkan apa saja implementasi teknik motivasi 

yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam 

                                                           
41

Sulihini Mustafa,i Hastutii Mustikaningsih,i Rinai Imayant,i 

Pembelajarani Tatapi Mukai (PTM)  Pada Masa Pandemi  Covid-19 Di SMA, 

(Jakarta:i Direktorat Sekolah Menengah Atas,i 2021),  hal. 22 
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pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi teknik motivasi oleh guru pada siswa kelas 

IV di SD Negeri 33 Banda Aceh. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dalam jenis penelitian deskriptif. Subjek 

penelitian guru kelas IV a dan guru kelas IV b 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan 

wawancara. Agar data hasil observasi dan wawancara 

dapat terpercaya, peneliti menggunakan alat bantu berupa 

alat tulis dan tape recorder. Berdasarkan pengolahan data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Dari hasil penelitian dan analisis yang 

dilakukan temuan penelitian ini sebagai berikut. Sudah 

telihat beberapa implementasi teknik motivasi yang 

diberikan oleh guru pada siswa kelas IV a dan IV b di SD 

Negeri 33 Banda Aceh, Meskipun dari 15 (lima belas) 

teknik tersebut ada salah satu teknik yang tidak terlihat 

dan dijalankan dalam implementasi yaitu memberitahukan 

nilai ulangan sebagai pemicu keberhasilan. Simpulan 

penelitian ini adalah implementasi teknik-teknik motivasi 

sangat diperlukan dalam pembelajaran guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hendaknya guru di 

sekolah mengimplementasikan teknik motivasi tersebut. 

Hal ini dapat meningkatkan semangat serta siswa menjadi 

aktif dalam belajar, guru yang sudah terlihat adanya 
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implementasi teknik motivasi seyogianya 

mempertahankan hal tersebut. 

Persamaan penelitian ini ialah sama-sama 

membahas tentang teknik-tekning motivasi. Penelitian ini 

juga sama dengan penelitian peneliti yaitu menggunakan 

teknik observasi dan wawancara secara langsung. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti ialah 

dalam penelitian ini lebih memfokuskan penelitian pada 

penerapan motivasi dalam kelas dengan acuan 

pengalaman pendidik. 

2. Suharni (2018) Universitas PGRI Yogyakarta dengan 

judul penelitian Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa yaitu penelitian ini bertujuan Tujuan untuk 

mengetahui upaya dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar. 

Siswa yang belajar tanpa motivasi (atau kurang motivasi) 

tidak akan berhasil dengan maksimal. Siswa akan 

terdorong untuk belajar apabila mereka memiliki motivasi 

untuk belajar. 1) Kuatnya kemauan untuk berbuat, 2) 

Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar, 3) Kerelaan 

meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain, 4) 

Ketekunan dalam mengerjakan tugas.Menumbuhkan 

motivasi belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam 

mengembangkan kemampuan dan kemauan belajar. 

Sebagai guru atau calon guru sebisa mungkin kita harus 
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selalu berupaya untuk dapat meningkatkan motivasi 

belajar terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar dengan menggunakan berbagai upaya yang 

dapat dilakukan oleh guru yaitu 1) Memperjelas tujuan 

yang ingin dicapai. 2) Membangkitkan motivasi siswa. 3) 

Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. 4) 

Mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik. 5) 

Berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa. 6) 

Berikan penilaian. 7) Berilah komentar terhadap hasil 

pekerjaan siswa. 8) Ciptakan persaingan dan kerjasama. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama-

sama membahas tentang motivasi belajar sedangkan 

perbedannya ialah penelitian yang dilakukan Suharni lebih 

berfokus pada upaya dalam meningkatkan motivasi 

belajar. 

Mamiek Sutarmi, S.Pd (2018) Jurnal Ilmiah 

Pengembangan Pendidikan yang  berjudul Peningkatan 

Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Tematik Integratif 

Melalui Teknik Reword Pada Siswa Kelas II C SD Negeri 

Banjarejo Kota Madiun. Penelitian ini bertujuan 

meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran 

tematik integratif melalui teknik reward pada siswa kelas 

II C SD Negeri Banjarejo Kota Madiun tahun pelajaran 

2016 / 2017. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas dengan pola kolaboratif yang 
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menggunakan model siklus Kemmis dan Mc Taggart. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II C SD Negeri 

Banjarejo Kota Madiun dengan jumlah 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, skala psikologi dan 

catatan lapangan. Analisis data yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Kriteria 

keberhasilan tindakan penelitian ini adalah persentase dari 

skala motivasi belajar mencapai ≥ 75%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik reward pada pembelajaran 

tematik integratif dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas II C SD Negeri Banjarejo Kota Madiun tahun 

pelajaran 2016 / 2017. Adapun teknik reward yang 

diterapkan dalam pembelajaran adalah reward verbal dan 

non verbal. Reward verbal berupa ucapan bersifat pujian 

seperti ”bagus, pintar, hebat” yang diberikan kepada siswa 

atas perbuatan atau hasil belajarnya. Reward non verbal 

yang berupa stempel aku hebat dan bintang yang 

ditempelkan pada papan juara yang diberikan kepada 

siswa ketika siswa menyelesaikan tugas dengan baik dan 

aktif dalam pembelajaran. Peningkatan terlihat dari hasil 

skala motivasi belajar siswa secara klasikal pada 

pratindakan memperoleh persentase 57,93%, siklus I 

memperoleh persentase 74,68% dan siklus II memperoleh 

persentase 91,82% sehingga telah mencapai kriteria 

keberhasilan. Peningkatan motivasi belajar siswa dilihat 
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dari persentase rata-rata hasil skala motivasi belajar siswa 

secara individu, jumlah siswa yang memenuhi kriteria 

keberhasilan pada pratindakan sejumlah 1 siswa atau 

3,33% siswa, siklus I sejumlah 8 siswa atau 26,67% 

siswa, siklus II sejumlah 27 siswa atau 90% siswa. 

 

Tabeli 3.1i Penelitiani yangi relevan 

No Namai dani 

juduli 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Imraatusi 

Shalihahi 

(2017)i 

skripsii 

yangi 

berjudul:i 

Implementas

ii Teknik-

Tekniki 

Motivasii 

Dalami 

Pembelajara

ni Padai 

Siswai 

Kelasi IVi 

1. Keduai 

skripsii 

sama-samai 

membahasi 

tentangi 

teknik-

tekniki 

Motivasii 

Belajar 

2. Keduai 

skripsii 

sama-samai 

menggunak

ani tekniki 

observasii 

1. Penelitiani 

Imraatusi 

Shalihahi 

lebihi 

memfokusk

ani 

penelitiani 

padai 

penerapani 

motivasii 

dalami 

kelasi 

dengani 

acuani 

pengalaman
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Dii SDi 

Negerii 33i 

Bandai 

Aceh. 

dani 

wawancarai 

secarai 

langsung. 

i pendidik.i 

Sedangkani 

padai 

penelitiani 

inii akani 

ditelitii 

disinii lebihi 

berfokusi  

padai  i 

teknik-

tekniki 

motivasi. 

2 Suharnii 

(2018)i 

Skripsii 

yangi 

berjudul:i 

“Upayai 

Meningkatka

ni Motivasii 

Belajari 

Siswa” 

1. Keduai 

skripsii 

sama-samai 

membahasi 

tentangi 

motivasii 

belajar 

1. Penelitiani 

Suharnii 

lebihi 

memfokuska

ni penelitiani 

padai upayai 

Meningkatk

ani 

Motivasii 

Belajari 

Siswa.i 

Sedangkani 

padai 
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penelitiani 

inii akani 

ditelitii 

disinii lebihi 

berfokusi  

padai  i 

teknik-

tekniki 

motivasi. 

 Mamieki 

Sutarmi,i 

S.Pdi 

(2018)i 

Jurnali 

Ilmiahi 

Pengembang

ani 

Pendidikani 

yangi i 

berjudul:i 

“Peningkata

ni Motivasii 

Belajari 

Dalami 

Pembelajara

1. Keduai 

skripsii 

sama-samai 

membahasi 

motivasii 

belajar 

1. Perbedaani 

penelitiani 

inii dengani 

penelitiani 

yangi 

sedangi 

ditelitii 

adalahi 

padai 

penelitiani 

yangi 

ditelitii 

olehi 

Mamieki 

Sutarmi,i 

S.Pdi 
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ni Tematiki 

Integratifi 

Melaluii 

Tekniki 

Rewordi 

Padai Siswai 

Kelasi IIi Ci 

SDi Negerii 

Banjarejoi 

Kotai 

Madiun” 

beliaui 

berfokusi 

padai 

meningkatk

ani 

motivasii 

belajari 

dalami 

pembelajara

ni tematiki 

integratifi 

melaluii 

tekniki 

rewardi 

sedangkani 

padai 

penelitiani 

inii akani 

ditelitii 

disinii 

lebihi 

berfokusi  

padai  i 

teknik-

tekniki 
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motivasi. 

2. Penelitiani 

yangi 

dilakukani 

Mamieki 

Sutarmi,i 

S.Pdi 

menggunak

ani 

penelitiani 

Tindakani 

kelasi 

sedangkani 

penulisi 

menggunak

ani 

penelitiani 

kualitatif 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalami konteksi pembelajarani dikelas,i Gurui sebagaii 

pendidiki ataupuni pengajari merupakani faktori penentui 

keberhasilani pembelajaran,i gurui harusi mampui 

menggunakani tekniki motivasii siswai dalami pembelajarani 

gunai meningkatkani keberhasilani belajar. 
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Teknik-tekniki Motivasi 

 

Pembelajarani Tatapi Mukai 

Terbatas 

 

Motivasii Belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

Penyusunan penelitian ini, Penulis menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research), hal ini dilakukan untuk 

menjelaskan berbagai macam persoalan-persoalan yang 

berkenaan dengan pokok permasalahan yang dikaji. 

Penelitian lapangan (field research), dapat juga dianggap 

sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau 

sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif
42

. Ide 

pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan 

untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena 

dalam suatu keadaan alamiah atau in situ. Dalam hal 

demikian maka pendekatan ini terkait erat dengan 

pengamatan-berperanserta. Peneliti lapangan biasanya 

membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian 

dibuatkan kodenya dan analisis dalam berbagai cara. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tundakan dan lain-lain secara holistik dan 

dengan 

                                                           
42

Lexyi J.i Moleong,i Metodelogii Penelitiani Kualitatif,i Edisii Revisi,i Cet.i 

32i (Bandung:i Rosdai Karya,i 2014),i hal.i 26. 
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cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah
43

.  

Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam 

keadaan yang sewajarnya, mempergunakan cara bekerja 

yang sistematis, terarah dan dapat dipertanggung jawabkan, 

sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau serangkaian 

kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat 

sewajarnya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada dimanfaatkan adalah 

wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumentasi.  

Yang paling penting dari definisi ini mempersoalkan apa 

yang diteliti yaitu upaya yang memahami sikap, pandangan, 

perasaan dan prilaku baik individu maupun sekelompok 

orang
44

. Dalam operasionalnya, metode deskriptif kualitatif 

ini digunakan sebagai proses penlitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata (ungkapan) tertulis atau lisan 

yang diproleh langsung dari lapangan yang berkaitan dengan 

tema peneliti. “Teknik-teknik Motivasi Dalam Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas Siswa SD Negeri 54 Lebong ”. 

                                                           
43

Lexyi j, Moleong,  Metodologi  pendidikan kualitatif, (Bandung:i 

Remaja Rosdakarya, 2010), hal.i 6. 
44

Lexy  J.  Meleong, Metode Penelitian Kualitatif,i (Bandung:i Remajai 

Rosdakarya,i 2019),i hal.i 5. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasii penelitiani dii SDi Negerii 54i Lebongi yangi 

berlokasii dii Desai Danaui Kecamatani Lebongi atasi 

kabupateni Lebong.i Dani waktui penelitiani 4 April 2022-28 

Mei 2022. 

C. Sumber Data 

1. Datai Primer 

Sumberi primeri yaitui datai yangi langsungi 

dikumpulkani olehi penelitii darii sumberi pertama.i 

Adapuni sumberi primeri adalahi seluruhi gurui /walii 

kelasi yangi berjumlahi 7i orangi dii SDNi 54i Lebong. 

2. Datai Sekunder 

Sumberi sekunderi yaitui sumberi penunjangi selaini 

darii sumberi primer,i sebagaii bahani pendukungi dalami 

pembahasani penelitiani yangi seringkalii jugai 

diperlukani olehi peneliti.i Sumberi inii biasanyai 

berbentuki dokumentasii ataui datai laporani yangi telahi 

disediakan.i Adapuni sumberi datai sekunderi adalahi 

dokumentasii dani arsipi sekolah. 

D. Fokus Penelitian 

Fokusi penelitiani dimaksudkani untuki membatasii 

penelitiani kualitatifi sekaligusi membatasii penelitii gunai 

memilihi datai yangi relevani dani yangi tidaki relevan.i 

Pembatasani dalami penelitiani kualitatifi lebihi didasarkani 

padai tingkati kepentingan/urgensii darii masalahi yangi 
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dihadapii dalami penelitiani ini.i Makai darii itu,i penelitii 

memfokuskani penelitiani padai “Teknik-tekniki Motivasii 

Dalami Pembelajarani Tatapi Mukai Terbatasi Siswai SDi 

Negerii 54i Lebong”i yangi objeki utamanyai adalahi tekniki 

motivasii yangi diberikani olehi gurui ataui puni tenagai 

pendidiki dalami melaksanakani pembelajarani dengani 

metodei pembelajarani tatapi mukai terbatasi yangi 

dilakukani dii SDi Negerii 54i Lebong. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasii  

Observasii adalahi suatui prosesi yangi kompleks,i 

suatui prosesi yangi tersusuni darii berbagaii prosesi 

biologisi dani psikologis.i Duai diantarai yangi 

terpentingi adalahi proses-prosesi pengamatani dani 

ingatan.i Tekniki pengumpulani datai dengani observasii 

digunakani bilai penelitiaani berkenaani dengani prilakui 

manusia,i prosesi kerja,i gejala-gejalai alami dani bilai 

respondeni yangi diamatii tidaki terlalui besar
45

. 

2. Wawancarai  

Wawancarai (interview)i adalahi percakapani dengani 

maksudi tertentu.i Percakapani itui dilakukani olehi duai 

pihak,i yaitui pewawancarai (intervieweer)i yangi 

mengajukani pertanyaani dani terwawancarai 

(interviewee)i yangi memberikani jawabani atasi 

                                                           
45

i Sugiyono,i Metodei Penelitiani Kuantitatifi Kualitatifi dani Ri &i 

D,(Bandung:i Alfabeta,i 2016),i i hal.i 145. 
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pertanyaani itu.i Wawancarai digunakani sebagaii tekniki 

pengumpulani datai apabilai ingini melalukani studii 

pendahuluani untuki menemukani permasalahani yangi 

harusi diteliti,i dani jugai apabilai penelitii ingini 

mengetahuii hal-hali darii respondeni yangi lebihi 

mendalami dani jumlahi respondennyai sedikit/kecil
46

.i 

Dengani inii penelitii melakukani wawancarai langsungi 

dengani Gurui kelasi IVi dii SDNi 54i Lebongi untuki 

memperolehi datai tentangi apai sajai Teknik-teniki 

motivasii yangi diberikani gurui kepadai siswa. 

Tabeli 3.2i Kisi-Kisii Instrumeni Wawancara 

                                                           
46

i Sugiyono,i op.cit.,i hal.i 137 

Variabel Indikator Pertanyaan 

Teknik-tekniki 

motivasii dalami 

pembelajari tatapi 

mukai terbatas 

Teknik-tekniki 

motivasi 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan 

teknik motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

2. Teknik motivasi seperti apa 

yang biasa Bapak/Ibu berikan? 

3. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi motivasi? 

4. Apakah praktek simulasi dan 

permainan memiliki daya tarik 

yang kuat dalam teknik 

motivasi?  
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5. Dalam teknik motivasi apakah 

pemberian angka mempengaruhi 

motivasi belajar anak? 

6. Apakah pemberian hadiah 

memberikan pengaruh yang baik 

dalam teknik motivasi? 

7. Bagaimana cara menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa 

dalamteknik motivasi? 

8. Dalam teknik motivasi 

bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengembangkan rasa 

persaingan dengan diri sendiri 

dalam diri siswa? 

9. Bagaimana cara menumbuhkan 

kesadaran siswa agar tetap 

merasakan semangat belajar? 

10. Apakah penghargaan secara 

verbal memiliki pengaruh yang 

baik dalam penyampaian teknik 

motivasi ? 
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3. Dokumentasi 

Data sekunder (dokumentasi) adalah data yangi 

diperoleh dari kantor,i bukui (kepustakaan),i Undang-

Undang,i Peraturani Pemerintah, Peraturani Daerah,i 

ataui pihak-pihaki laini yangi memberikani datai yangi 

erati kaitannyai dengani objeki dani tujuani penelitian.i 

Dokumentasii merupakani catatani peristiwai yangi telahi 

berlalu,i bisai berbentuki tulisan,i gambar,i karya-karyai 

monumentali darii seseorang
47

. 

Dokumeni yangi berbentuki tulisani misalnya,i 

catatani harian,i sejarahi kehidupani (lifei histories),i 

biografi,i peraturani dani kebijakan.i Dokumeni yangi 

berbentuki karyai misalnya,i karyai seni,i yangi dapati 

berupai gambar,i patung,i film,i dani lain-lain.i Studii 

dokumeni merupakani pelengkapi darii penggunai 

observasii dani wawancarai dalami penelitiani kualitatif.i 

Tekniki dokumentasii dalami penelitiani inii adalahi 

rekamani suarai untuki mendapatkani hasili wawancarai 

dani foto-fotoi penelitian. 

F. Tekniki Keabsahani Data 

Tekniki keabsahani datai yangi digunakani dalami 

penelitiani inii yaitui menggunakani tekniki triangulasii 

yangi merupakani tekniki pengumpulani datai yangi bersifati 

menggabungkani darii berbagaii tekniki pengumpulani datai 

                                                           
47

Sugiyono,i Metodei Penelitiani Kualitatif,i (Bandung:i Alfabeta,i 2008),i 

hal.i 145. 
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dani sumberi datai yangi telahi ada.i Triangulasii adalahi 

tekniki pemerikasaani keabsahani datai yangi 

memanfaatkani sesuatui padai yangi laini dii luari datai itui 

untuki keperluani pengecekani ataui pembandingi terhadapi 

datai tersebut.i  

Dalami tekniki pengumpulani data,i triangulasii 

diartikani sebagaii tekniki pengumpulani datai yangi bersifati 

menggabungkani darii berbagaii tekniki pengumpulani dani 

sumberi datai yangi telahi ada.i Bilai penelitii melakukani 

pengumpulani datai dengani triangulasi,i makai sebenarnyai 

penelitii mengumpulkani datai yangi sekaligusi mengujii 

kredibilitasi data,i yaitui mengeceki kredibilitasi datai 

dengani berbagaii tekniki pengumpulani datai dani berbagaii 

sumberi data.i Triangulasii dibagii 3,i yaitui sebagaii 

berikut.i  

1. Triangulasii Teknik 

Triangulasii tekniki merupakani tekniki 

pengumpulani datai yangi berbeda-bedai untuki 

mendapatkani datai darii sumberi yangi sama.i 

Triangulasii tekniki menggunakani observasii 

partisifatif,i wawancarai mendalam,i dani dokumentasii 

untuki sumberi datai yangi samai secarai serempak. 

2. Triangulasii Sumber 

Triangulasii sumberi berarti,i untuki mendapatkani 

datai darii sumberi yangi berbeda-bedai dengani tekniki 
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yangi sama.i Tujuni darii observasii adalahi untuki 

mendeskripsikani latari yangi dii observasii kegiatan-

kegiatani yangi terjadii dii latari itu,i orang-orangi yangi 

berpartisipasii dalami kegiatan-kegiatan,i maknai 

latar,kegiatan-kegiatan,i dani partisipasii merekai dalami 

orang-orangnya
48

. 

3. Triangulasii Teori 

Triangulasii teorii adalahi dimanai hasili akhiri 

penelitiani kualitatifi berupai sebuahi rumusani 

informasii ataui thesisi statement.i Informasii tersebuti 

selanjutnyai dibandingkani dengani perspektifi 

teorinyangi relevani untuki menghindarii biasi 

individuali penelitii atasi temuani ataui kesimpulani 

yangi dihasilkan.i  

G. Tekniki Analisisi Data 

Dalami penelitiani inii penulisi menggunakani metodei 

deskriptifi kualitatif.i Tekniki analisai datai kualitatifi 

digunakani untuki menganalisai datai tentangi Implementasii 

Teknik-tekniki Motivasii Dalami Pembelajarani Tatapi Mukai 

Terbatasi Siswai SDi Negerii 54i Lebong.i Menuruti Milesi 

dani Hubermani yangi dikutipi Murii Yusuf,i bahwai 

penelitiani kualitatifi datai yangi terkumpuli melaluii 

berbagaii tekniki pengumpulani datai yangi berbeda-beda,i 

sepertii interview,i observasi,i kutipan,i dani sarii darii 

                                                           
48

Sugiyono,i Metodei Penelitiani Kuantitatif,i Kualitatif,i dani R&D,i 

(Bandung:i Alfabeta,i 2016)i hal.i 241. 
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dokumen,i catatan-catatani melaluii tapei terlihati lebihi 

banyaki berupai kata-katai daripadai angka.i Olehi karenai 

itui datai tersebuti harusi dprosesi dani dianalisisi sebelumi 

dapati digunakan.i Adapuni tigai kegiatani analisis,i yaitui 

sebagaii berikuti : 

1. Reduksii Data 

Reduksii datai adalahi kegiatani yangi tidaki 

terpisahkani darii analisisi data.i Penelitii memilihi datai 

manai akani diberii kode,i manai yangi ditariki keluar,i 

dani polai rangkumani sejumlahi potongani ataui apai 

pengembangani ceritanyai merupakani pilihani analistis.i 

Reduksii datai adalahi suatui bentuki analisisi yangi 

mempertajam,i memilih,i memfokuskan,i membuang,i 

dani mengorganisasikani datai dalami satui cara,i 

dimanai kesimpulani akhiri dapati digambarkani dani dii 

verifikasikan. 

Reduksii datai menunjuki kepadai prosesi 

pemilihan,i pemokusan,i penyederhanaan,i pemisahan,i 

dani pentransformasiani datai mentahi yangi terlihati 

dalami catatani tertulisi lapangani (written-upi fieldi 

nites).i Olehi karenai itui reduksii datai telahi dilakukani 

sebelumi pengumpulani datai dii lapangan,i yaitui padai 

waktui penyusunani proposal,i padai saati menentukani 

kerangkai konseptual,i tempat,i perumusani pertanyaani 

penelitian,i dani pemilihani pendekatani dalami 
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pengumpulani data.i Jugai dilakukani padai waktui 

pengumpulani data,i sepertii membuati kesimpulan,i 

pengkodean,i membuati tema,i membuati cluster,i 

membuati pemisahani dani menulisi memo.i Reduksii 

datai dilanjutkani sesudahi kerjai lapangan,i sampaii 

laporani akhiri penelitiani lengkapi dani selesaii 

disusun
49

. 

2. Datai Display 

Displayi adalahi kumpulani informasii yangi telahi 

tersusuni i membolehkani penarikani kesimpulani dani 

pengambilani tindakan.i Datai displayi dalami 

kehidupani sehari-harii ataui dalami interaksii sosiali 

masyarakati terasing,i maupuni lingkungani belajari dii 

sekolahi ataui datai displayi surati kabari sangati 

berbedai antarai satui dengani yangi lain.i Namuni 

dengani melihati tayangani ataui datai displayi darii 

suatui fenomenai akani membantui seseorangi 

memahamii apai yangi terjadii ataui mengerjakani 

sesuatu.i Kondisii yangi demikiani akani membantui 

pulai dalami melakukani analisisi lebihi lanjuti 

berdasarkani pemahamani yangi bersangkutan.i Bentuki 

datai displayi dalami penelitiani kualitatifi yangi palingi 

                                                           
49

A.i Murii Yusuf,i Metodei penelotiani kuatitatif,i kualitatif,i dani penelitiani 

gabungan,i (Jakarta:i Kencana,i 2017),i hal.i 408. 
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seringi yaitui teksi naratifi dani kejadiani ataui peristiwai 

itui terjadii dimasai lampau
50

. 

3. Verifikasi/Kesimpulan 

Sejaki awali pengumpulani data,i penelitii telahi 

mencatati dani memberii maknai sesuatui yangi dilihati 

dani diwawancarainya.i Memoi dani memoi telahi 

ditulis,i namuni kesimpulani akhiri masihi jauh.i Penelitii 

harusi jujuri dani menghindarii biasi subjektivitasi 

dirinya.i  

Luasnyai dani lengkapnyai catatani lapangan,i jenisi 

metodologii yangi digunakani dalami pengesahani dani 

pengelolahani data,i sertai pengalamani penelitii dalami 

penelitiani kualitatif,i akani memberii warnai 

kesimpulani penelitian.i Sejaki awali penelitii harusi 

mengambili inisiatif,i bukani membiarkani datai menjadii 

rongsokani yangi tidaki bermakna.i Reduksii data,i 

displayi datai dani verifikasii harusi dimulaii sejaki 

awal,i inisiatifi beradai ditangani peneliti,i tahapi demii 

tahapi kesimpulani kesimpulani telahi dimulaii sejaki 

awal.i Inii apabilai prosesi sudahi benari dani datai yangi 

dianalisisi sudahi memenuhii standari kelayakani dani 

komformitas,i makai kesimpulani yangi diambili akani 

dipercayai. 

                                                           
50

Ibid 
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Disampingi itui perlui diingati antarai reduksii data,i 

displayi datai dani penarikani kesimpulan/verifikasii 

merupakani segitigai yangi salingi berhubungan,i antarai 

reduksii datai dani displayi datai salingi berhubungani 

timbali balik.i Demikiani jugai antarai reduksii datai dani 

penarikani kesimpulan/verifikasii sertai antarai displayi 

datai dani penarikani kesimpulan/verifikasi.i Dengani 

katai lain,i padai melakukani reduksii datai padai 

hakikinyai sudahi penarikani kesimpulan,i dani padai 

waktui penarikani kesimpulani selalui bersumberi darii 

reduksii datai ataui datai yangi sudahi direduksii dani 

jugai darii displayi data.i Kesimpulani yangi dibuati 

bukani sekalii jadi,i kesimpulani menuntuti verifikasii 

olehi orangi laini yangi ahlii dalami bidangi yangi 

diteliti,i ataui mungkini jugai mengeceki dengani datai 

lain,i namuni perlui diingati bahwai seandainyai 

menambahi data,i beartii perlui dilakukani lagii reduksii 

datai displayi datai dani penarikani kesimpulani 

berikutnya
51

. 

 

 

 

 

 

                                                           
51

Ibid.,i hal.i 409. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarahi SDNi 54i Lebong 

Padai tahuni 1979,i terdapati sebuahi sekolahi 

yangi bernamai SDNi 04i Lebongi Atasi yangi berlokasii 

dii Jl.i Rayai Bukiti Resami Desai Daneui Kec.i Lebongi 

Atasi Kab.i Lebong.i Padai saati itui kondisii bangunani 

masihi berupai rumahi wargai dengani arsitekturi bergayai 

Cinai yangi berdindingi bidaii (susunani bilahi bambui 

yangi dijalini menggunakani kawati dani dilapisii adukani 

semeni dani pasir).i Bangunani tersebuti hanyai memilikii 

3-5i ruangani yangi masing-masingnyai disekati sehinggai 

menjadii beberapai ruangani sebagaii kelas.i  

Seiringi dengani perkembangani Kabupateni 

Lebong,i terjadii pemekarani beberapai kecamatani 

sehinggai nomor-nomori sekolahi dii Kabupateni Lebongi 

kembalii berubah.i SDNi 05i Lebongi atasi padai tahuni 

2018i bergantii menjadii SDNi 54i Lebongi hinggai 

sekarang. 

2. Visii dani Misii SDNi 54i Lebong 

a. Visi 

Terdididki berdasarkani IMTAQi dani IPTEK 

 

 



 

 
 

b. Misi 

1. Menamamkani nilai-nilaii religiousi dani 

karakteri padai pesertai didik 

2. Meciptakani budayai sekolahi yangi santun,i 

penuhi rasai kekeluargaani dani berwawasani 

lingkungan 

3. Melaksanakani pembelajarani secarai efektifi 

sesuaii perkembangani ilmui pengetahuani dani 

teknologii (IPTEK) 

4. Mengembangkani potensii pesertai didiki 

berdasarkani minati dani bakat 

5. Meningkatkani kualitas,i kuantitasi dani saranai 

prasaranai sekolah 

3. Tujuani SDNi 54i Lebong 

Mengacui padai visii dani misii sekolah,i sertai 

tujuani umumi pendidikani dasar,i tujuani sekolahi 

dalami mengembangkani pendidikani inii adalahi 

sebagaii berikut: 

1. Terwujudnyai nilai-nilaii relegiusi dani karakteri 

padai pesertai didik 

2. Tumbuhnyai budayai sekolahi yangi santun,i 

penuhi rasai kekeluargaani dani berwawasani 

lingkungan 

3. Terwujudnyai pesertai didiki yangi memilikii 

kemampuani berkompetitifi secarai global 
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4. Perkembangani potensii dani kreativitasi pesertai 

didiki secarai optimal 

5. Meningkatkani prestasii akademiki dani noni 

akademik 

6. Terselenggaranyai prosesi pendididikani yangi 

mendukungi kegiatani mengajari secarai efektifi 

dani efisien. 

4. Identitasi Sekolah 

a. Sekolahi  

Namai Sekolah :i SDNi 54i Lebong 

NPSN :i 10702019 

Jenjangi Pendidikan :i SD 

Statusi Sekolah :i Negeri 

Tahuni Berdiri :i 1979 

Alamati Sekolah :i Jl.i Rayai Bukiti Resami Desai Daneui 

Kec. Lebongi Atasi Kab.i Lebong 

Kecamatan :i Lebongi Atas 

Kabupaten :i Lebong 

Provinsi :i Bengkulu 

E-mail :i sdnlimaempatlebong@gmail.com 

b. Kepalai Sekolah 

   Nama     :i M.i Ansyori,i S. Pd. 

NIP  i i i i i i :i 196607291992061001 

Pendidikani Tertinggi     :i S1 

Jurusani   i i i i i i i :i PGSD 

mailto:sdnlimaempatlebong@gmail.com


 

 
 

 

5. Keadaani gurui dani siswai SDNi 54i Lebong 

Tabeli 4.1 

Datai Pendidiki dani Kependidikani SDi Negerii 

54i Lebong 

No 

 

Nama 

 

L/

P 

 

Jabatan 
 

Status 

1 M.i ANSYORI,i S.Pd L Kepalai Sekolah PNS 

2 MARDIANA,i A.Ma.Pd P Gurui Kelas PNS 

3 LILIi JANDRIANITA,i S.Pd P Gurui Kelas PNS 

4 ROZIi HERAWAN,i S.Pd L Gurui Kelas PNS 

5 AGUSi JAKAi SUSILO,i S.Pd L Gurui Kelas PNS 

6 
RINAi NOVIAi NURYANA,i 

S.Pd 
P Gurui Kelas PNS 

7 JUNAIDI,i S.Pd L Gurui Kelas PNS 

8 TRIi BUDIi UTAMI,i S.i Pd P Gurui PJOK PNS 

9 RENCYi APRILIA.P,i S.Pd P Gurui Kelas Honorer 

10 RIKIi SAPUTRA L 
Tenagai 

Adminintrasi 
Honorer 

11 ERDOi EPLANDOi PUTRA L Penjagai Sekolah Honorer 

12 ITAi DONAi SARI P 
Tenagai 

Kebersihan 
Honorer 

i i i Sumber:i Arsipi SDNi 54i Lebong 
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Siswai SDNi 54i Lebongi berjumlahi 200i orang.i 

Terdirii darii 104i orangi siswai laki-lakii dani 96i orangi 

siswai perempuan,i yangi terdirii darii kelasi 1i sampaii 

6.i Untuki lebihi rincinyai dapati dilihati padai tabeli 

berikuti ini. 

Tabeli 4.2 

Datai Siswai SDNi 54i Lebong 

Kelas Laki-Laki Perempuan 
Jumlahi 

Siswa 

1A 11 10 21 

1B 11 10 21 

2 17 16 33 

3 21 16 36 

4 12 10 23 

5 18 17 35 

6 14 17 31 

Totali  104 96 200 

i i i i i i i Sumber:i Arsipi SDNi 54i Lebong 

6. Keadaani Saranai dani Prasaranai SDNi 54i Lebong 

a. Saranai dani prasaranani gedungi SDNi 54i Lebong 

Dengani kondisii fisiki yangi cukupi 

memadai,i tentunyai akani membuati prosesi 

belajari dani mengajari menjadii lebihi baiki untuki 

mencapaii tujuani pembelajaran.i Olehi karenai itui 

diperlukani saranai dani prasaranai yangi cukupi 



 

 
 

memadaii baiki berbentuki fisik,i yangi dapati 

difungsikani untuki mempermudahi prosesi belajari 

mengajar.i  

Saranai dani prasaranai dii SDNi 54i Lebongi 

sudahi cukupi baiki untuki mendukungi kelancarani 

prosesi belajari mengajari demii mencapaii tujuani 

pembelajaran 

b. Fasilitasi kegiatani belajari mengajari dii SDNi 54i 

Lebong 

Mengenaii fasilitasi untuki prosesi belajari 

mengajari dii dalami ruangani yangi adai dii SDNi 

54i Lebongi sudahi cukupi baiki dalami 

menunjangi prosesi belajari mengajar,i sekalipuni 

masihi sangati banyaki kekurangani sertai butuhi 

penambahan.i Sehinggai dapati berjalani sesuaii 

tujuani belajari mengajari tersebut.i Untuki lebihi 

jelasnyai dapati dilihati padai tabeli berikut: 
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Tabeli 4.3 

Datai saranai dani prasaranai gedungi SDNi 54i 

Lebong 

No Nama/Jenis Jumlah Kondisi 

1 Ruangi Kelas 7 Baik 

2 Ruangi Toilet 13 Baik 

3 Ruangi UKS 1 Baik 

4 Ruangi Gudang 1 Baik 

5 Ruangi Perpustakaan 1 Baik 

6 Ruangi Rumahi Dinasi Guru 1 Baik 

7 Mejai Gurui &i kepalai sekolah 20 Baik 

8 Kursii Gurui &i kepalai sekolah 20 Baik 

9 Mejai siswa 200 Baik 

10 Kursii siswa 200 Baik 

11 Papani Tulis 10 Baik 

12 Mejai T.Ui &i administrasi 2 Baik 

13 Kursii T.Ui &i administrasi 2 Baik 

Sumber:i Arsipi SDNi 54i Lebong 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Padai bagiani ini,i penelitii menggambarkani hasili 

penelitiani yangi diperolehi darii lapangani melaluii 

wawancara,i observasii dani dokumentasii terhadapi Teknik-

Tekniki Motivasii Dalami Pembelajarani Tatapi Mukai 

Terbatasi Siswai SDi Negerii 54i Lebong.i Makai dengani 



 

 
 

itui penelitii telahi melakukani wawancarai terhadapi parai 

informani penelitiani yangi bersangkutani sebagaii berikut. 

1. Teknik-Tekniki Motivasi 

Mengenai teknik-teknik motivasi yangi diberikani 

kepadai siswai diperolehi penelitii adalahi : 

Menuruti Ibui Lilii Jandrianitai: 

“Ya, dalam melaksanakan 

pembelajaran teknik motivasi perlu untuk 

diterapkan supaya timbal balik dan renson 

antar siswa dan guru itu lebih terasa dan 

dapat membangkitkan motivasi dan 

semangat siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran”. 

“Biasanya saya memberikan 

icebreaking dan kata-kata bijak yang dapat 

membantu siswa menyegarkan pikirannya 

dan fokus pada pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.”
52

 

Wawancarai jugai dilakukani dengani gurui lain,i i 

pertanyaani yangi samai dengan,i berikuti hasili 

wawancaranyai : 

  

                                                           
52

 Wawancarai Pribadii Dengani Informani Ibui Lilii Jandrianita,i Lebong,i 

Senini 18i Aprili 2022 
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Menuruti Ibui Rinai Noviai Nuryanai : 

“Sebelum melaksanakan pembelajaran 

biasanya saya menerapkan teknik motivasi 

kepada siswa supaya dalam melaksanakan 

pembelajaran nanti siswa mengetahui 

tujuan dari pembelajarannya hari ini. 

Biasanya saya menerapkan teknik motivasi 

berupa pertanyaan cepat tanggap yang 

berisikan materi sebelumnya setiap 

memulai pembelajaran sehingga siswa 

dapat menumbuhkan rasa saing dalam 

dirinya untuk bisa menjawab pertanyaan 

yang diberikan.”
53

 

Pernyataani selanjutnyai darii Ibui Mardiana,i 

berikuti hasili wawancaranyai : 

Menuruti Ibui Mardianai : 

“Iya, teknik motivasi itu perlu untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. Biasanya 

saya memberikan teknik motivasi berupa 

games yang berkaitan dengan pembelajaran 

dan membuatnya menjadi games cepat 

tangkas.”
54

  

                                                           
53

 Wawancarai Pribadii Dengani Informani Ibui Rinai Noviai Nuryana, i 

Lebong,i Selasai 19i Aprili 2022 
54

 i Wawancarai Pribadii Dengani Informani Ibui Mardiana,i Lebong,i Rabui 

20i Aprili 2022 



 

 
 

Selanjutnyai pernyataani darii Ibui Rencyi 

Aprilia,i berikuti hasili wawancaranyai : 

Menuruti Ibui Rencyi Apriliai: 

“Ya, dalam melaksanakan pembelajaran 

teknik motivasi perlu untuk diterapkan 

supaya timbal balik dan renson antar siswa 

dan guru itu lebih terasa dan dapat 

membangkitkan motivasi dan semangat 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran”. 

“Biasanya saya memberikan teknik 

motivasi berupa games yang berkaitan 

dengan pembelajaran dan membuatnya 

menjadi games cepat tangkas.”
55

 

Sedangkani pernyataani darii Bapaki Rozii 

Herawan,i berikuti hasili wawancaranyai : 

Menuruti Bapaki Rozii Herawan: 

i  “Sebelum melaksanakan pembelajaran 

biasanya saya menerapkan teknik motivasi 

kepada siswa supaya dalam melaksanakan 

pembelajaran nanti siswa mengetahui 

tujuan dari pembelajarannya hari ini. 

Biasanya saya memberikan icebreaking dan 

kata-kata bijak yang dapat membantu siswa 
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menyegarkan pikirannya dan fokus pada 

pembelajaran yang akan dilaksanakan.”
56

 

Sedangkani pernyataani darii Bapaki Agusi Jakai 

Susilo,i berikuti hasili wawancaranyai : 

Menuruti Bapaki Agusi Jakai Susilo : 

i  “Sebelum melaksanakan pembelajaran 

biasanya saya menerapkan teknik motivasi 

kepada siswa supaya dalam melaksanakan 

pembelajaran nanti siswa mengetahui 

tujuan dari pembelajarannya hari ini. 

Biasanya saya memberikan teknik motivasi 

berupa games yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan membuatnya menjadi 

games cepat tangkas”.
57

 

Sedangkani pernyataani darii Bapaki Junaidi,i 

berikuti hasili wawancaranya: 

i Menuruti Bapaki Junaidii: 

“Ya, dalam melaksanakan pembelajaran 

teknik motivasi perlu untuk diterapkan 

supaya timbal balik dan renson antar siswa 

dan guru itu lebih terasa dan dapat 
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membangkitkan motivasi dan semangat 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

Biasanya saya menerapkan teknik motivasi 

berupa pertanyaan cepat tanggap yang 

berisikan materi sebelumnya setiap 

memulai pembelajaran sehingga siswa 

dapat menumbuhkan rasa saing dalam 

dirinya untuk bisa menjawab pertanyaan 

yang diberikan”.
58

 

Wawancarai dengani Ibui Lilii Jandrianitai 

kegiatan yangi dilakukani untuki memberikani motivasii 

belajari kepadai siswai dan faktor yang mempengaruhi,i 

berikuti hasili wawancaranyai : 

Ibui Lilii Jandrianitai mengemukakani bahwai 

“Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi, seperti 

sikap, penguatan anatar siswa maupun guru sebagai tutor 

dan faktor kebutuhan yang dimana kebutuhan setiap siswa 

berbeda-beda. permainan merupakan salah satu bentuk 

teknik motivasi yang sering diterapkan, apalagi untuk 

anak SD kelas rendah yang masih banyak rasa ingin 

bermain dikelas. Jadi, permainan dan praktek simulasi ini 
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memiliki tarik yang kuat dan memberikan nilai positif 

yang baik.”
59

 

Wawancarai jugai dilakukani dengani Ibui 

Rinai Noviai Nuryana,i berikuti hasili wawancaranyai 

: 

Ibui Rinai Noviai Nuryanai mengemukakani 

bahwai “yang pertama factor dari sekolah 

sarana dan prasarana sudah mendukung kalau 

tidak ada dukungan dari sekolah otomatis 

pembelajaran akan jadi monoton dan hasilnya 

kurang maksimal. Yang kedua dukungan dari 

orang tua dimana disini sangat perlu 

medukung anaknya agar anak nya juga 

semanagt dan termotivasi untuk kesekolah. 

Setiap anak pasti menyukai permainan apalagi 

dilakukan disela-sela pembelajaran jadi rasa 

semangat didalam diri siswa dapat tercipta 

kembali”.
60

 

Dilanjutkani lagii wawancarai dengani Ibui 

Mardiana,i berikuti hasili wawancaranyai : 
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Ibui Mardianai mengemukakani bahwai 

“faktor yang mempengaruhi motivasi siswa 

yaitu orang tua dimana disini orang tua 

sebagai pendidiki utama dirumah, orang tua 

juga sangat medukung anaknya untuk terus 

belajare disekolah. Ya, teknis motivasi berupa 

praktek, simulasi sangat berpengaruh terhadap 

daya tarik siswa selama melaksanakan 

pembelajaran sehingga memotivasi siswa 

untuk terus belajar”.
61

 

Hasili wawancarai selanjutnyai dengani Ibui 

Rencyi Aprilia,i berikuti hasili wawancaranyai : 

“Faktor lingkungan sekolah, faktor 

keluarga. Setiap anak pasti menyukai 

permainan apalagi dilakukan disela-sela 

pembelajaran jadi rasa semangat didalam 

diri siswa dapat tercipta kembali. 

Pemberian angka juga memberikan 

pengaruh terhadap motivasi siswa, hanya 

saja terkadang siswa banyak salah 

mengartikan dari pemberian angka yang 

diberikan dan pada saat siswa mendapatkan 
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angka yang lebih rendah siswa tersebut 

merasa bahwa dirinya sudah gagal.”
62

 

Wawancarai jugai dilakukani dengani Bapaki 

Rozii Herawan,i berikuti hasili wawancaranyai : 

Bapaki Rozii Herawani mengemukakani 

bahwai “faktor guru dimana disini sebagai 

seorang pendidik guru harus bisa 

menguasai kelas, memperhatikan 

kebersihan kelas, memiliki bahan ajarnya 

dan mempunyai media belajar guru juga 

harus bisa memahami psikologi anak 

dengan demikian anak akan menjadi 

termotivasi untuk belajar disekolah. Setiap 

anak pasti menyukai permainan apalagi 

dilakukan disela-sela pembelajaran jadi 

rasa semangat didalam diri siswa dapat 

tercipta kembali.”
63

 

Adapuni hasili wawancarai dengani Bapaki 

Agusi Jakai Susilo,i berikuti hasili wawancaranyai : 

Bapaki Agusi Jakai Susiloi 

mengemukakani bahwai “faktor yang 
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mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu 

faktor lingkungan sekolah, faktor oaring 

tua dan faktor guru. permainan merupakan 

salah satu bentuk teknik motivasi yang 

sering diterapkan, apalagi untuk anak SD 

kelas rendah yang masih banyak rasa ingin 

bermain dikelas. Jadi, permainan dan 

praktek simulasi ini memiliki daya tarik 

yang kuat dan memberikan nilai positif 

yang baik.”.
64

 

Pernyataani yangi senadai jugai disampaikani 

Bapaki Junaidi,i berikuti hasili wawancaranyai : 

Bapaki Junaidii mengemukakani bahwai 

“faktor yang mempengaruhi motivasi siswa 

ada 2 yaitu faktor internal dan faktor 

ekternal. Kalau dari faktor internal 

kebanyakan di kelas 6 ini anak-anak ingin 

mendapatkan nilai yang tinggi pada saat 

ujian. Sedangkan faktor eksternalnya dari 

pihak sekolah, guru dan orang tua. Dari 

orang tua memberikan dukungan dan dari 

sekolah memberikan masukan, hukuman 

dan hadiah sebagai motivasi eksternal anak. 
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permainan merupakan salah satu bentuk 

teknik motivasi yang sering diterapkan, 

apalagi untuk anak SD kelas rendah yang 

masih banyak rasa ingin bermain dikelas. 

Jadi, permainan dan praktek simulasi ini 

memiliki daya tarik yang kuat dan 

memberikan nilai positif yang baik.”
65

 

Berdasarkani hasili wawancarai dengani Ibui Lilii 

Jandrianita,i i mengenaii bentuki penerapan teknik 

motivasi,i berikuti hasili wawancaranyai :i  

“Pemberian angka juga memberikan 

pengaruh terhadap motivasi siswa, hanya 

saja terkadang siswa banyak salah 

mengartikan dari pemberian angka yang 

diberikan dan pada saat siswa mendapatkan 

angka yang lebih rendah siswa tersebut 

merasa bahwa dirinya sudah gagal. 

Pemberian hadiah memang baik untuk 

bentuk apresiasi kepada siswa untuk 

memacu motivasinya untuk lebih baik lagi, 

hanya saja tidak setiap teknik untuk 

                                                           
65

i Wawancarai Pribadii Dengani Informani Bapaki Junaidi,i Lebong,i Selasai 

26i Aprili 2022 



 

 
 

memotivasi siswa harus diberi dalam 

bentuk hadiah.”
66

 

Wawancarai jugai dilakukani dengani Ibui 

Rinai Noviai Nuryanai (gurui kelasi 1Bi SDNi 54i 

Lebong),i berikuti hasili wawancaranyai : 

Ibui Rinai Noviai Nuryanai 

mengemukakani bahwai “pemberian angka 

juga dpat mempengaruhi motivasi belajar 

anak, jadi disini dalam menerapkan teknik 

pemberian angka ini selalu diselingi dengan 

pesan dan kesan yang baik kepada siswa 

supaya pada saat mendapatkan nilai yang 

bagus meraka tidak cepat puas dan 

sebaliknya saat mendapatkan nilai kecil 

bukan berarti mereka gagal dan tidak bisa. 

Teknik motivasi seperti ini bisa diberikan 

kepada siswa pada saat mereka akan 

mengikuti perlombaan ataupun ujian 

sekolah supaya mereka lebih semangat 

lagi.”
67
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Pernyataani yangi samai jugai 

dikemukakani padai hasili wawancarai dengani 

Ibui Mardianai (gurui kelasi 2i SDNi 54i Lebong) 

: 

Ibui Mardianai mengemukakani bahwai 

“Dalam menjalankan pembelajaran pasti 

akan ada latihan ataupun uji kompetensi 

yang akan dikerjakan oleh siswa, nah dari 

tugas yang dikerjakan oleh siswa pastinya 

siswa akan berusaha sebagus mungkin 

untuk mendapatkan hasil yang bagus dan 

memuaskannya yaitu hasil koreksi yang 

berupa angkka yang akan didapatkan. 

Angka tersebut memacu siswa untuk terus 

menjadi yang terbaik. Ya, pemberian 

hadiah pastinya menjadi hal yang sangat 

menyenangkanbagi siswa, dengan adanya 

hadiah maka siswa akan terus tertarik untuk 

menjadi yang lebih lagi.”
68

 

Wawancarai jugai dilakukani dengani Ibui 

Rencyi Apriliai (gurui kelasi 3i SDNi 54 Lebong) : 

Ibui Rencyi Apriliai mengemukakani 

bahwai “Pemberian angka juga 
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memberikan pengaruh terhadap motivasi 

siswa, hanya saja terkadang siswa banyak 

salah mengartikan dari pemberian angka 

yang diberikan dan pada saat siswa 

mendapatkan angka yang lebih rendah 

siswa tersebut merasa bahwa dirinya sudah 

gagal. Ya, pemberian hadiah pastinya 

menjadi hal yang sangat 

menyenangkanbagi siswa, dengan adanya 

hadiah maka siswa akan terus tertarik untuk 

menjadi yang lebih lagi.”
69

 

Hasili wawancarai selanjutnyai dengai 

Bapaki Rozii Herawani (gurui kelasi 4i SDNi 54i 

Lebong)i : 

Bapaki Rozii Herawani mengemukakani 

bahwa. “Pemberian angka juga 

memberikan pengaruh terhadap motivasi 

siswa, hanya saja terkadang siswa banyak 

salah mengartikan dari pemberian angka 

yang diberikan dan pada saat siswa 

mendapatkan angka yang lebih rendah 

siswa tersebut merasa bahwa dirinya sudah 

gagal. Ya, pemberian hadiah pastinya 
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menjadi hal yang sangat menyenangkan 

bagi siswa, dengan adanya hadiah maka 

siswa akan terus tertarik untuk menjadi 

yang lebih lagi.”
70

 

Hasili wawancarai selanjutnyai dengani 

Bapaki Agusi Jakai Susiloi (gurui kelasi 5i SDNi 

54i Lebong)i : 

Bapaki Agusi Jakai Susiloi mengemukakani 

bahwa “pemberian angka juga dpat 

mempengaruhi motivasi belajar anak, jadi 

disini dalam menerapkan teknik pemberian 

angka ini selalu diselingi dengan pesan dan 

kesan yang baik kepada siswa supaya pada 

saat mendapatkan nilai yang bagus meraka 

tidak cepat puas dan sebaliknya saat 

mendapatkan nilai kecil bukan berarti 

mereka gagal dan tidak bisa. Teknik 

motivasi seperti ini bisa diberikan kepada 

siswa pada saat mereka akan mengikuti 

perlombaan ataupun ujian sekolah supaya 

mereka lebih semangat lagi.”
71

 

                                                           
70

i Wawancarai Pribadii Dengani Informani Bapaki Rozii Herawan,i Lebong,i 

Sabtui 23i Aprili 2022 
71

i Wawancarai Pribadii Dengai Informani Bapaki Agusi Jakai Susilo,i 

Lebong,i Senini 25i Aprili 2022 



 

 
 

Hasili wawancarai selanjutnyai dengani 

Bapaki Junaidii (gurui kelasi 6i SDNi 54 Lebong) 

: 

Bapaki Junaidii mengemukakani bahwai 

“Pemberian angka juga memberikan 

pengaruh terhadap motivasi siswa, hanya 

saja terkadang siswa banyak salah 

mengartikan dari pemberian angka yang 

diberikan dan pada saat siswa mendapatkan 

angka yang lebih rendah siswa tersebut 

merasa bahwa dirinya sudah gagal. Teknik 

motivasi seperti ini bisa diberikan kepada 

siswa pada saat mereka akan mengikuti 

perlombaan ataupun ujian sekolah supaya 

mereka lebih semangat lagi.”
72

 

Berdasarkani hasili wawancarai dii atasi 

mengenaii faktor yang mempengaruhi motivasi dan 

bentuk penyampaian dari teknik-teknik motivasi.i 

Informani mengatakani bahwaibanyak faktor yang 

mempengaruhi dari motivasi belajar siswa dan teknik 

dalam memotivasi, selain itu dalam penyampaian 

teknik motivasi ataupun penerapannya dalam 

pelaksanaan pembelajaran, selama penyampaiannya 
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dilakukan dengan baik dan memberi contoh yang baik 

semuanya sangat berpengaruh dan memiliki timbal 

balik yang baik anatar siswa dan guru.  

Berdasarkani hasili wawancarai dengani 

informani mengenaii kegiatani selamai pelaksanaani 

tatapi mukai terbatas,i berikuti hasili wawancarai 

dengani Ibui Lilii Jandrianitai : 

Menuruti Ibui Lilii Jandrianitai (gurui siswai 

kelasi 1Ai SDNi 54i Lebong,i wawancara,i 18i 

Aprili 2022): 

“Menuruti sayai kalaui bisai kitai saati inii 

normali kembalii sepertii dului belajarnyai 

sehinggai waktui untuki memberikani 

pembelajarani lebihi banyaki anak-anaki 

jugai bisai mengeluarkani bakat-bakati 

yangi adai didalami dirii merekai agari 

bisai kitai galii karenai waktui terbatasi 

kitai terkendalai untuki menggalii bakat-

bakati anak,i keterbatasani tatapi mukai 

jugai membatasii kitai mengembangkani 

apai yangi adai didalami dirii anaki kita.i 

Terkadangi namanyai anak-anaki sesekalii 

adai jugai anaki yangi tidaki semangati 

tapii alhamdulilllahi didalami kelasi inii 



 

 
 

anak-anaki rata-ratai mempunyaii 

semangati untuki belajar.”
73

 

Wawancarai dilakukani jugai dengani Ibui 

Rinai Noviai Nuryanai : 

Menuruti Ibui Rinai Noviai Nuryanai (gurui kelasi 

1Bi SDNi 54i Lebong,i wawancara,i 19i Aprili 

2022): 

“Sejauhi inii pembelajarani tatapi mukai 

terbatasi berjalani dengani lancari dani tidaki 

mengurangii antusiasi siswai untuki belajari 

dani cukupi efektif.i Saati inii siswai seriusi 

dalami mengikutii pembelajarani dani tidaki 

main-main,i merekai memahamii merekai 

belajari tatapi mukai terbatasi inii karenai 

memangi keadannyai sepertii inii kalaui tidaki 

sakiti ataui memangi hali yangi pentingi 

merekai akani tetapi sekolah.”
74

 

Wawancarai dilanjutkani dengani Ibui 

Mardianai (gurui kelasi 2i SDNi 54i Lebong)i : 

Ibui Mardianai mengemukakani bahwai 

“menuruti sayai pembelajarani tatapi 
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mukai inii lebihi menyenangkani 

dibandingkani dengani daringi karenai kitai 

bisai bertemui langsungi dengani siswa.i 

Meskipuni adai beberapai siswai yangi 

tidaki seriusi dalami mengikutii 

pembelajarani misalnyai siswai yangi 

diberii pri tapii tidaki buati olehi siswai 

tersebut.”
75

 

Wawancarai jugai dilakukani dengani Ibui Rencyi 

Apriliai (gurui kelasi 3i SDNi 54i Lebong)i : 

Ibui Rencyi Apriliai mengemukakani 

bahwai “Pembelajarani tatapi mukai 

terbatasi inii cukupi efektifi tetapii kitai 

terkendalai dii prokesi covidi dimanai kitai 

harusi menjagai jaraki karenai siswai yangi 

cukupi banyaki jadii agaki terkendalai 

diprokesi ini.i Saati mengikutii 

pembelajarani tentui adai beberapai siswai 

yangi tidaki seriusi dalami mengikutii 

pembelajarani dani itui menjadii tantangani 

bagii seorangi gurui dengai adanyai siswai 

yangi tidaki seriusi dalami mengikutii 

pembelajaran.i Adai banyaki carai yangi 

diakukani agari siswai menjadii fokusi 
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saati belajari beberapai diantaranyai yaitui 

dengani memberikani motivasii dani 

melakukani pendekatani kepadai siswa.”
76

 

Wawancarai selanjutnyai dengani Bapaki Rozii 

Herawan,i berikuti hasili wawancaranyai : 

Menuruti Bapaki Rozii Herawani (gurui kelasi 4i 

SDNi 54i Lebong,i wawancara,i 22i Aprili 2022): 

“Menuruti kamii sudahi bagusi karenai 

kitai bisai memetakani kondisii anak-anaki 

secarai real,i manai yangi mempunyaii 

kemampuan,i manai yangi masihi kurang,i 

ataui mungkini mediai yangi kurangi kitai 

tambahi lagii ataui mungkini kitai tambahi 

pembelajarani sehinggai dalami 

pembelajarani tatapi mukai terbatasi inii 

kitai bisai mengkondisikani anak-anak.i 

Namanyai anak-anaki kalaui anaki SDi 

biasai disebuti prosesi belajari dani 

bermaini pastii adai siswai yangi tidaki 

seriusi mengikutii pembelajarani tapii 

secarai penguasaani kelasi itui bisai 

diatasi.”
77
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Menuruti Bapaki Agusi Jakai Susiloi (gurui kelasi 

5i SDNi 54i Lebong,i wawancara,i 25i Aprili 

2022): 

“Untuki keadaani saati inii dengani 

pandemiki yangi sedangi terjadii 

pembelajarani tatapi mukai terbatasi sudahi 

cukupi optimali dibandingkani dengani 

daringi walaupuni waktunyai masihi 

kurang.i Saati pembelajarani berlangsungi 

adai sebagiani anaki yangi tidaki seriusi 

mengikutii pembelajarani dani adai yangi 

seriusi mengikutii pembelajarani ”
78

 

Menuruti Bapaki Junaidii (gurui kelasi 6i SDNi 

54i Lebong,i wawancara,i i 26i Aprili 2022): 

“Tatapi mukai terbatasi saati inii masihi 

adai kekurangannyai tetapii tatapi mukai 

terbatasi inii merupakani solusii terbaiki 

untuki saati inii meskipuni belumi 

maksimal.i Adai beberapai anaki yangi 

tidaki seriusi dalami belajari jadii ketikai 

belajari bawaani merekai itui sepertii tidaki 

siapi menerimai pelajaran.”
79
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Berdasarkani hasili wawancarai dengani 

informani mengenaii kendalai yangi dihadapii selamai 

pelaksanaani tatapi mukai terbatas,i berikuti hasili 

wawancarai dengani Ibui Lilii Jandrianitai : 

Menuruti Ibui Lilii Jandrianitai (gurui siswai 

kelasi 1Ai SDNi 54i Lebong,i wawancara,i 18i 

Aprili 2022): 

“Dalami pembelajarani tatapi mukai 

terbatasi inii yangi menjadii kendalai yaitui 

waktunyai yangi tidaki cukupi untuki 

menjelaskani pelajarani yangi seharusnyai 

terkadangi beberapai pelajarani yangi 

perlui waktui yangi cukupi banyaki untuki 

siswa.”
80

 

Wawancarai dilakukani jugai dengani Ibui 

Rinai Noviai Nuryanai : 

Menuruti Ibui Rinai Noviai Nuryanai (gurui kelasi 

1Bi SDNi 54i Lebong,i wawancara,i 19i Aprili 

2022): 

“Dalami pembelajarani tatapi mukai 

terbatasi inii tidaki adai kendalai yangi 

terlalui signifikan,i kendalanyai yaitui 

dipembelajarani nyai karenai kelasi 1i inii 

memangi perlui ketelatenani jadii karenai 

                                                           
80

i Wawancarai Pribadii Dengani Informani Ibui Lilii Jandrianita,i Lebong,i 

Senini 18i Aprili 2022 
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terbatasi waktui yangi kitai butuhkani jadii 

terpangkasi harusnyai pemebelajarannyai 

tatapi mukai bisai satui harii jadinyai 2i 

harii karenai waktunyai terpangkas.”
81

 

Wawancarai dilanjutkani dengani Ibui 

Mardianai (gurui kelasi 2i SDNi 54i Lebong)i : 

Ibui Mardianai mengemukakani bahwai 

“Kendalai yangi dihadapii adalahi anaki 

yangi malasi belajar,i kalaui diberii tugasi 

kebanyakani bukani siswai yangi 

mengerjakani melainkani orangi tuanya”
82

 

Wawancarai jugai dilakukani dengani Ibui Rencyi 

Apriliai (gurui kelasi 3i SDNi 54i Lebong)i : 

Ibui Rencyi Apriliai mengemukakani 

bahwai “Kendalai yangi dihadapii saati 

pembelajarani tatapi mukai adalahi siswai 

yangi banyak,i dani saati inii masihi covidi 

dani kitai harusi menjagai jaraki yangi 

menjadii kendalai karenai siswai yangi 

banyaki kitai agaki susahi mengaturi 

tempati duduki siswa.”
83
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i Wawancarai Pribadii Dengani Informani Ibui Rinai Noviai Nuryana,i 

Lebong,i Selasai 19i Aprili 2022 
82

i Wawancarai Pribadii Dengani Informani Ibui Mardiana,i Lebong,i Rabui 

20i Aprili 2022 
83

i Wawancara Pribadi Dengan Informan Ibu Rency Aprilia, Lebong, 

Jum‟at 22 Aprili 2022 



 

 
 

Wawancarai selanjutnyai dengani Bapaki Rozii 

Herawan,i berikuti hasili wawancaranyai : 

Menuruti Bapaki Rozii Herawani (gurui kelasi 4i 

SDNi 54i Lebong,i wawancara,i i Aprili 2022): 

“Dalami pembelajarani tatapi mukai 

terbatasi inii kendalai yangi dihadapii 

ketikai anak-anaki kitai jumlahnyai peri 

shifti itui membuati kitai kesulitani dalami 

menentukani hasili darii pekerjaani kitai 

karenai kitai harusi mengulangi pelajarani 

yangi pertamai nantii diulangi dishifti 

keduai dani memangi tingkati anak-anaki 

itui tidaki samai secarai pengetahuani 

maupuni kreativitasi merekai berbedai itui 

kesulitani yangi kitai hadapi.”
84

 

Menuruti Bapaki Agusi Jakai Susiloi (gurui kelasi 

5i SDNi 54i Lebong,i wawancara,i i Aprili 2022): 

“kendalai yangi dihadapii adalahi waktui 

yangi pendeki untuki diwilayahi inii 

dikarenakani masihi dalami keadaani 

pandemii covid-19.”
85
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i Wawancarai Pribadii Dengani Informani Bapaki Rozii Herawan,i Lebong,i 

Sabtui 23i Aprili 2022 
85

i Wawancarai Pribadii Dengai Informani Bapaki Agusi Jakai Susilo,i 

Lebong,i Senini 25i Aprili 2022 
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Menuruti Bapaki Junaidii (gurui kelasi 6i SDNi 

54i Lebong,i wawancara,i i Aprili 2022): 

“Tidaki adai kendalai yangi dihadapii dani 

berjalani maksimali pembelajarani tatapi 

mukai terbatasi disini.”
86

 

Darii hasili observasii dani wawancarai makai dapati 

disimpulkani bahwai teknik-tekniki motivasii pembelajarani 

adalahi suatui dorongani yangi sangati pentingi dani 

bermanfaati bagii siswai maupuni gurui yangi mengajar.i 

Karenai dengani adanyai motivasii ataui dorongani yangi 

diberikani kepadai siswai dapati membuati semangati belajari 

yangi baik.i Motivasii dalami pembelajarani dapati dilihati 

hasilnyai darii aktivitasi siswai selamai pembelajarani 

berlangsung,i responi siswai terhadapi pembelajarani dani 

penguasaani konsepi siswa.i Untuki mencapaii suatui 

konsepi pembelajarani yangi efektifi dani efisieni perlui 

adanyai hubungani timbali baliki antarai siswai dani gurui 

untuki mencapaii suatui tujuani secarai bersama,i selaini itui 

jugai harusi disesuaikani dengani kondisii lingkungani 

sekolah,i saranai dani prasarana,i sertai mediai pembelajarani 

yangi dibutuhkani untuki membantui tercapainyai seluruhi 

aspeki perkembangani siswa.
87

 

2. Analisisi Data 

                                                           
86

i Wawancarai Pribadii Dengani Informani Bapaki Junaidi,i Lebong,i Selasai 

26i Aprili 2022 
87

i Afifatui Rohmawati.i Efektivasi Pembelajaran,…i hal.17 



 

 
 

1) Teknik-Tekniki Motivasii Dalami Pembelajarani 

Tatapi Mukai Terbatasi Dii SDNi 54i Lebong 

Setelahi datai diketahuii sebagaimanai yangi 

disajikani padai fakta-faktai wawancarai dii atas,i 

makai tindakani lebihi lanjuti darii penelitii yaitui 

menganalisisi datai yangi terkumpuli menggunakani 

deskriptifi kualitatifi secarai terperinci.i  

Padai masai pandemii covidi 19i prosesi 

pembelajarani dii SDNi 54i Lebongi tahuni ajarani 

2021/2022i dilakukani secarai tatapi mukai terbatasi 

ataui 50i perseni kapasitasi satui kelas.i Siswai 

diharuskani belajari secarai bergantiani demii 

mengurangii kapasitasi kelasi gunai memutusi rantaii 

penyebarani covidi 19. 

Pembelajarani tatapi mukai terbatasi memberikani 

beberapai kelebihani terlebihi lagii mengenaii 

pembelajarani tematiki materii matematika,i 

diantaranyai : 

a. Kelasi terkoordinasi 

b. Pengelolaani kelasi terarahi  

c. Materii mudahi tersampaikan 

d. Siswai menjadii lebihi pahami dani leluasai 

bertanyai jawabi padai materii yangi disampaikan. 

Hali inii karenai jumlahi siswai yangi lebihi 

sedikit,i namuni untuki siswai yangi belajari dii rumahi 
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orangi tuai yangi harusi membimbingi anaknya.i 

Pembelajarani tatapi mukai terbatasi gurui puni sudahi 

menyiapkani bagaimanai carai mengkoordinasii siswai 

yangi belajari dirumah.i Gurui mengingatkani siswai 

melaluii WhatsAppi ataui padai saati siswai belajari dii 

sekolahi gurui memberikani tugasi untuki dikerjakani 

padai saati siswai belajari dii rumah.i  

Padai saati gurui memberikani tugasi siswai selalui 

menyelesaikani tugasnya,i walaupuni tidaki banyaki 

siswai yangi menyelesaikani tugasi matematikanyai 

dengani benar.i Perbedaani nilaii puni terjadi,i dimanai 

tugasi yangi dikerjakani dii rumahi lebihi baiki 

daripadai tugasi matematikai yangi dikerjakani dii 

sekolah.i Jikai siswai diperintahkani kembalii 

mengerjakani tugasi yangi diberikani dii rumah,i siswai 

cenderungi tidaki bisai mengerjakan,i karenai 

pekerjaani siswai dibantui ataui dibimbingi olehi 

orangi tuai siswa.i sehinggai nilaii siswai lebihi baiki 

padai saati belajari dii rumahi daripadai dii sekolah. 

Jikai pembelajarani dilangsungkani padai saati dii 

sekolah,i gurui mampui memotivasii siswai sehinggai 

siswai dengani percayai menyelesaikani pekerjaani 

yangi diberikani guru.i Pentingnyai motivasii gurui 

gunai semangati belajari siswa.i Saati belajari 

disekolahi puni gurui dengani mudahi mencontohkani 



 

 
 

mediai yagi digunakani untuki belajar.i Gurui dapati 

menggunkanani berbagaii mediai pembelajarani 

matematikai yagi adai dii sekolah. 

Dampaki negatifi saati pembelajarani tatapi mukai 

terbatasi yaitui : 

a. Gurui mengulangi materi 

b. Kewalahani mengerjakani tugas 

c. Kurangnyai bimbingani orangi tua 

d. Siswai menyia-nyiakani waktui untuki belajari dii 

rumah 

Padai pembelajarani tatapi mukai terbatasi gurui 

selalui mengulangi materii yangi dii sampaikan,i gurui 

yangi sudahi menyampaikani materii yangi diajarkani 

padai kelompoki Ai padai harii senini padai harii 

selasai gurui harusi mengulasi kembalii materii yangi 

samai padai kelompoki Bi i padai saati belajari dii 

rumahi orangi tuai siswai cenderungi tidaki telateni 

mendampingii siswai untuki belajar,i bahkani orangi 

tuai memberikani jawabani kepadai siswai tanpai 

memberikani penjelasan.i Kendalai inii puni 

disebabkani karenai orangi tuai siswai yangi tidaki 

berpendidikan,i sehinggai orangi tuai tidaki sabari 

mendampingii siswai untuki belajar. 
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2) Upayai Dalami Mengatasii Hambatani Teknik-

Tekniki Motivasii Dalami Pembelajarani Tatapi 

Mukai Terbatasi dii SDNi 54i Lebong 

Berdasarkani hasili temuani saati observasii dani 

wawancara,i upayai untuki mengatasii hambatani 

dalami pembelajarani tatapi mukai terbatasi dalami 

yaitui : 

1. Merangkumi beberapai materii dii dalami satui 

pembelajaran.i Supayai materii dapati tuntasi dani 

tersampaikani semuanya.i  

2. Mengulasi materii terusi menerusi supayai materii 

dapati dipahamii dengani seksama.i  

3. Soal-soali yangi adai dii bukui dikerjakani dii 

rumahi dani dikoreksii dii sekolah,i padai saati 

belajari dii sekolahi gurui hanyai mengulasi 

sedikiti dani menyampaikani materii selajutnya. 

4. Selalui memberikani pekerjaani rumahi supayai 

siswai tetapi melangsungkani pembelajarani terus-

menerusi saati belajari dirumah. 

5. Gurui lebihi aktifi berkomunikasii dani 

berkoordinasii i kepadai orangi tuai dani 

memberitahui orangi tuai kekurangani anaki padai 

saati belajari begitui jugai orangi tuai terhadapi 

guru.i Sehinggai orangi tuai dapati 



 

 
 

mengkoordinasii siswai padai saati siswai belajari 

dirumah.i  

6. Orangi tuai jugai senatiasai siagai mendampingii 

siswai dani memotivasii siswai dengani berbagaii 

carai agari siswai semangati belajari walaupuni 

siswai belajari dirumah.i Seringkalii orangi tuai 

memarahii siswai untuki belajar,i bukani 

mendampingii siswai untuki belajar.i Orangi tuai 

bisai memotivasii siswai dengani carai mengajaki 

siswai untuki belajari dani memberikani pujiani 

kepadai siswai walaupuni pekerjaani siswai 

cenderungi tidaki baik.i Dengani begitui siswai 

menjadii lebihi bersemangati untuki belajar. 

3. Keterbatasani Penelitian 

Penelitiani inii mempunyaii keterbatasan-

keterbatasani yangi dapati dijadikani bahani pertimbangani 

bagii penelitii berikutnyai agari mendapatkani mendapatkani 

hasili penelitiani yangi lebihi baiki lagi,i diantaranyai : 

1. Sumberi primeri gurui hanyai adai 7i orangi guru,i 

sehinggai hasili penelitiani teknik-tekniki motivasii 

dalami pembelajarani tatapi mukai terbatasi dii SDNi 54i 

Lebongi tidaki terlalui luas. 

2. Penelitiani inii sangati tergantungi padai maknai yangi 

tersirati dalami wawancarai sehinggai kecenderungani 

untuki mengalamii penyimpangani dalami 
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mengumpulkani datai dani analisisi datai masihi tetapi 

ada.i Untuki mengurangii penyimpangani dalami 

mengumpulkani datai dani analisisi datai makai 

dilakukani prosesi triangulasi,i yaitui triangulasii sumberi 

dani teknik.i Triangulasii sumberi dilakukani dengani 

membandingkani hasili pengamatani dengani hasili 

wawancara.i Sedangkani triangulasii tekniki dilakukani 

dengani carai observasii parsitisipatifi memperolehi datai 

darii kegiatani wawancarai yangi mendalam,i dani diceki 

dengani dokumentasii untuki sumberi datai yangi samai 

secarai serempak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkani hasili analisisi dani pembahasani tentangi 

teknik-tekniki motivasii dalami pembelajarani tatapi mukai 

terbatasi dii SDNi 54i Lebong,i makai terdapati garisi besari 

sebagaii kesimpulani sebagaii berikuti :i Teknik-tekniki 

Motivasi memiliki pengaruh dan daya tarik yang kuat dalam 

memotivasi belajar siswa terutama dalam menjalani 

pembelajarani tatapi mukaiterbatas. 

Teknik-teknik motivasi sendiri sudah dilakukan Sekolah 

Dasar Negeri 54 Lebong sudah diterapkan selama 

pembelajaran berlangsung dan terlaksanaidenganibaik. 

Adapuniteknik-tekniki motivasii yangi diberikani sebagaii 

berikut: 

1. Pernyataani penghargaani secarai verbal 

2. Menggunakani nilaii ulangani sebagaii pemacui 

keberhasilan 

3. Menggunakani simulasii dani permainan 

4. Menguasaii kelas 

5. Memberii ulangan 

6. Memberii nilai 

7. Memberii hadiah 



 

 
 

8. Memberii pujian 

Hali inii dii karenai kelasi yangi lebihi kondusif,i 

terkontroli dani pembelajarani dapati berlangsungi 

maksimal,i sertai semangati siswai dalami mengikutii 

pembelajarani jugai terlihati meskipuni pembelajarani 

dilaksanakani secarai terbatas.i Teknik-tekniki motivasii 

dalami pembelajarani tatapi mukai terbatasi dii SDNi 54i 

Lebongi dapati dilihati darii aktivitasi siswai dikelasi dalami 

mengikutii pembelajarani yangi lebihi mudahi memahamii 

materii jikai belajari dii sekolah,i sertai dapati 

mengembangkani pengetahuannyai jikai belajari dii sekolah.i 

Dani darii semangati gurui yang mengajari sehinggai timbali 

baliki interaksi antarai gurui dan siswai terciptai dani 

membuati suasanai belajari yangi kondusif. 

B. Saran 

1. Bagii Guru 

Hendaknyai gurui dapati mengembangkani 

komunikasii antari siswai dani orangi tuai tanpai segani 

untuki mendukungi semangati belajari siswa,isehinggai 

hasili belajari siswai dapati optimali karenai adanyai 

komunikasii yangi baiki antari guru,i siswai dani orangi 

tua. 

2. Bagii orangi tua 

Hendaknyai orangi tuai mendampingii siswai 

padai saati belajari dii rumahi tanpai memarahii siswa,i 



 

 
 

karenai siswai padai usiai kelasi rendahi cenderungi ingini 

diperhatikani dani dii dampingi padai saati belajari 

maupuni bermain.i Sehinggai siswapuni menjadii senangi 

untuki belajar 

3. Bagii siswa 

Hendaknyai siswai tetapi semangati baiki belajari 

dii rumahi ataui puni dii sekolah. 
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Pedoman Wawancara 

Dengan Wali kelas IA 

Data Informan 

Nama Informan   : Lili Jandrianita, S.Pd 

Waktu Wawancara   : 18 April 2022 

Tempat Wawancara : Ruang kelas SDN 54 Lebong 

Pertanyaan : 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan teknik motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Jawaban: Ya, dalam melaksanakan pembelajaran teknik 

motivasi perlu untuk diterapkan supaya timbal balik dan 

renson antar siswa dan guru itu lebih terasa dan dapat 

membangkitkan motivasi dan semangat siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

2. Teknik motivasi seperti apa yang biasa Bapak/Ibu berikan? 

Jawaban: Biasanya saya memberikan icebreaking dan kata-

kata bijak yang dapat membantu siswa menyegarkan 

pikirannya dan fokus pada pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi? 

Jawaban: Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi, 

seperti sikap, penguatan anatar siswa maupun guru sebagai 

tutor dan faktor kebutuhan yang dimana kebutuhan setiap 

siswa berbeda-beda. 



 

 
 

4. Apakah praktek simulasi dan permainan memiliki daya tarik 

yang kuat dalam teknik motivasi?  

Jawaban: permainan merupakan salah satu bentuk teknik 

motivasi yang sering diterapkan, apalagi untuk anak SD 

kelas rendah yang masih banyak rasa ingin bermain dikelas. 

Jadi, permainan dan praktek simulasi ini memiliki daya tarik 

yang kuat dan memberikan nilai positif yang baik. 

5. Dalam teknik motivasi apakah pemberian angka 

mempengaruhi motivasi belajar anak? 

Jawaban: Pemberian angka juga memberikan pengaruh 

terhadap motivasi siswa, hanya saja terkadang siswa banyak 

salah mengartikan dari pemberian angka yang diberikan dan 

pada saat siswa mendapatkan angka yang lebih rendah siswa 

tersebut merasa bahwa dirinya sudah gagal. 

6. Apakah pemberian hadiah memberikan pengaruh yang baik 

dalam teknik motivasi? 

Jawaban: Pemberian hadiah memang baik untuk bentuk 

apresiasi kepada siswa untuk memacu motivasinya untuk 

lebih baik lagi, hanya saja tidak setiap teknik untuk 

memotivasi siswa harus diberi dalam bentuk hadiah. 

7. Bagaimana cara menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

dalamteknik motivasi? 

Jawaban: Rasa ingin tahu anak terutama di tingkat SD sangat 

besar jadi dengan memberikan gambaran tentang suatu hal 

yang belum pernah dilihat saja anak-anak pasti akan 



 

 
 

memberikan pertanyaan tentang gambar yang sedang dia 

amati. 

8. Dalam teknik motivasi bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengembangkan rasa persaingan dengan diri sendiri dalam 

diri siswa? 

Jawaban: teknik motivasi yang ini juga sebenarnya sangat 

baik untuk siswa dengan menciptakan daya saing yang baik 

dalam diri siswa mereka akan belajar memfokuskan diri 

mereka dengan apa yang akan mereka capai. 

9. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa agar tetap 

merasakan semangat belajar? 

Jawaban: Kesadaran dalam diri siswa supaya merasakan 

semangat belajar yang baik itu perlu ditingkatkan, guru dapat  

menumbuhkannya dengan cara memberika pertanyaan 

mengenai apa cita-cita siswa nanti dan bagaimana cara 

menggapainya. Dengan cara seperti itu siswa pasti akan terus 

berpikir untuk terus belajar untuk dapat meraih cita-citanya. 

10. Apakah penghargaan secara verbal memiliki pengaruh yang 

baik dalam penyampaian teknik motivasi ? 

Jawaban: Sama halnya dengan pemberian hadiah tadi, 

penghargaan secara verbal memang baik diberika kepada 

siswa hanya saja jangan semuanya atau semua hal untuk 

menumbuhkan semangat motivasi anak guru secara terus-

menerus memberikan hadiah karena dapat memberikan 

dampak negatif jika dilkukan secara berkala. 



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Dengan Wali kelas 1 B 

Data Informan 

Nama Informan   : Rina Novia Nuryana, S.Pd 

Waktu Wawancara   : 19 April 2022 

Tempat Wawancara : Ruang kelas SDN 54 Lebong 

Pertanyaan : 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan teknik motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Jawaban: Sebelum melaksanakan pembelajaran biasanya 

saya menerapkan teknik motivasi kepada siswa supaya dalam 

melaksanakan pembelajaran nanti siswa mengetahui tujuan 

dari pembelajarannya hari ini. 

2. Teknik motivasi seperti apa yang biasa Bapak/Ibu berikan? 

Jawaban: Biasanya saya menerapkan teknik motivasi berupa 

pertanyaan cepat tanggap yang berisikan materi sebelumnya 

setiap memulai pembelajaran sehingga siswa dapat 

menumbuhkan rasa saing dalam dirinya untuk bisa 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi? 

Jawaban: yang pertama factor dari sekolah sarana dan 

prasarana sudah mendukung kalau tidak ada dukungan dari 

sekolah otomatis pembelajaran akan jadi monoton dan 

hasilnya kurang maksimal. Yang kedua dukungan dari orang 



 

 
 

tua dimana disini sangat perlu medukung anaknya agar anak 

nya juga semanagt dan termotivasi untuk kesekolah. 

4. Apakah praktek simulasi dan permainan memiliki daya tarik 

yang kuat dalam teknik motivasi?  

Jawaban: Setiap anak pasti menyukai permainan apalagi 

dilakukan disela-sela pembelajaran jadi rasa semangat 

didalam diri siswa dapat tercipta kembali. 

5. Dalam teknik motivasi apakah pemberian angka 

mempengaruhi motivasi belajar anak? 

Jawaban: pemberian angka juga dpat mempengaruhi 

motivasi belajar anak, jadi disini dalam menerapkan teknik 

pemberian angka ini selalu diselingi dengan pesan dan kesan 

yang baik kepada siswa supaya pada saat mendapatkan nilai 

yang bagus meraka tidak cepat puas dan sebaliknya saat 

mendapatkan nilai kecil bukan berarti mereka gagal dan tidak 

bisa. 

6. Apakah pemberian hadiah memberikan pengaruh yang baik 

dalam teknik motivasi? 

Jawaban: Teknik motivasi seperti ini bisa diberikan kepada 

siswa pada saat mereka akan mengikuti perlombaan ataupun 

ujian sekolah supaya mereka lebih semangat lagi. 

7. Bagaimana cara menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dalam 

teknik motivasi? 

Jawaban: Teknik motivasi seperti ini sangat baik diterapkan 

untuk menstimulus pemikiran siswa, cara yaitu dengan 



 

 
 

mengajak siswa belajar diluar kelas dan memberikan mereka 

kesempatan untuk mengamati sehingga nanti akan timbul 

beberapa pertanyaan dari apa yang mereka amati. 

8. Dalam teknik motivasi bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengembangkan rasa persaingan dengan diri sendiri dalam 

diri siswa? 

Jawaban: Untuk rasa persaingan ini tadi biasa saya terapkan 

dalam teknik motivasi dengan memberika soal jawab cepat 

yang dapat menumbuhkan rasa persaingan didalam diri 

siswa. 

9. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa agar tetap 

merasakan semangat belajar? 

Jawaban: Rasa kesadaran siswa dapat tercipta dengan baik 

apabila guru dapat memberikan contoh yang kepada siswa. 

10. Apakah penghargaan secara verbal memiliki pengaruh yang 

baik dalam penyampaian teknik motivasi ? 

Jawab: Penghargaan verbal sangat berpengaruh baik dalam 

menumbuhkan motivasi siswa terutama dalam motivasi 

belajar. 

 

 

  



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Wali kelas 2 

Data Informan 

Nama Informan  : Mardiana, A.Ma.Pd 

Waktu Wawancara  : 20 April 2022 

Tempat Wawancara: Ruang kelas SDN 54 Lebong 

Pertanyaan : 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan teknik motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Jawaban: Iya, teknik motivasi itu perlu untuk diterapkan 

dalam pembelajaran. 

2. Teknik motivasi seperti apa yang biasa Bapak/Ibu berikan? 

Jawaban: Biasanya saya memberikan teknik motivasi berupa 

games yang berkaitan dengan pembelajaran dan membuatnya 

menjadi games cepat tangkas 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi? 

Jawaban: faktor yang mempengaruhi motivasi siswa yaitu 

orang tua dimana disini orang tua sebagai pendidiki utama 

dirumah, orang tua juga sangat medukung anaknya untuk 

terus belajare disekolah 

4. Apakah praktek simulasi dan permainan memiliki daya tarik 

yang kuat dalam teknik motivasi?  

Jawaban: Ya, teknis motivasi berupa praktek, simulasi sangat 

berpengaruh terhadap daya tarik siswa selama melaksanakan 

pembelajaran sehingga memotivasi siswa untuk terus belajar. 



 

 
 

5. Dalam teknik motivasi apakah pemberian angka 

mempengaruhi motivasi belajar anak? 

Jawaban: Dalam menjalankan pembelajaran pasti akan ada 

latihan ataupun uji kompetensi yang akan dikerjakan oleh 

siswa, nah dari tugas yang dikerjakan oleh siswa pastinya 

siswa akan berusaha sebagus mungkin untuk mendapatkan 

hasil yang bagus dan memuaskannya yaitu hasil koreksi yang 

berupa angkka yang akan didapatkan. Angka tersebut 

memacu siswa untuk terus menjadi yang terbaik. 

6. Apakah pemberian hadiah memberikan pengaruh yang baik 

dalam teknik motivasi? 

Jawaban: Ya, pemberian hadiah pastinya menjadi hal yang 

sangat menyenangkanbagi siswa, dengan adanya hadiah 

maka siswa akan terus tertarik untuk menjadi yang lebih lagi. 

7. Bagaimana cara menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

dalamteknik motivasi? 

Jawaban: Rasa ingin tahu siswa dapat diciptakan dengan 

adanya komunikasi yang dimulai oleh guru secara baik. 

Dengan bertanya dan memberikan jawaban yang dirasa 

belum pernah didengarnya pastinya siswa akan bertanya-

tanya dan ingin tahu jawabannya. 

8. Dalam teknik motivasi bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengembangkan rasa persaingan dengan diri sendiri dalam 

diri siswa? 



 

 
 

Jawaban: Mengembangkan rasa saing didalam diri siswa 

dapat dimulai saat mereka menerima tanggungjawab berupa 

tugas yang diberikan. Saat mendapatkan tugas tersebut 

pastinya setiap siswa ingin menjadi yang terbaik. 

9. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa agar tetap 

merasakan semangat belajar? 

Jawab: Semangat belajar siswa dapat tercipta saatmereka 

mendapatkan materi, lingkungan dan arahan yang baik dan 

menyenangkan, jadi untuk terus menumbuhkan semangat 

belajarnya guru harus bisa menciptakan suasana yang 

seharusnya dengan begitu siswa akan menjadi bersemangat. 

10. Apakah penghargaan secara verbal memiliki pengaruh yang 

baik dalam penyampaian teknik motivasi ? 

Jawaban: penghargaan verbal dapat diberikan kepada semua 

siswa disaat mereka berhasil dan mampu melaksanakan 

tanggung jawab mereka. Penghargaan diberikan sebagai 

bentuk apresiasi kepada mereka supaya menjadi lebih dari 

apa yang sudah mereka lakukan. 

 

  



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Wali kelas 3 

Data Informan 

Nama Informan  : Rency Aprilia.P, S.Pd 

Waktu Wawancara  : 22 April 2022 

Tempat Wawancara: Ruang kelas SDN 54 Lebong 

Pertanyaan : 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan teknik motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Jawaban: Ya, dalam melaksanakan pembelajaran teknik 

motivasi perlu untuk diterapkan supaya timbal balik dan 

renson antar siswa dan guru itu lebih terasa dan dapat 

membangkitkan motivasi dan semangat siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

2. Teknik motivasi seperti apa yang biasa Bapak/Ibu berikan? 

Jawaban: Biasanya saya memberikan teknik motivasi berupa 

games yang berkaitan dengan pembelajaran dan membuatnya 

menjadi games cepat tangkas 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi? 

Jawaban: faktor lingkungan sekolah, faktor keluarga 

4. Apakah praktek simulasi dan permainan memiliki daya tarik 

yang kuat dalam teknik motivasi?  

Jawaban: Setiap anak pasti menyukai permainan apalagi 

dilakukan disela-sela pembelajaran jadi rasa semangat 

didalam diri siswa dapat tercipta kembali. 



 

 
 

5. Dalam teknik motivasi apakah pemberian angka 

mempengaruhi motivasi belajar anak? 

Jawaban: Pemberian angka juga memberikan pengaruh 

terhadap motivasi siswa, hanya saja terkadang siswa banyak 

salah mengartikan dari pemberian angka yang diberikan dan 

pada saat siswa mendapatkan angka yang lebih rendah siswa 

tersebut merasa bahwa dirinya sudah gagal. 

6. Apakah pemberian hadiah memberikan pengaruh yang baik 

dalam teknik motivasi? 

Jawaban: Ya, pemberian hadiah pastinya menjadi hal yang 

sangat menyenangkanbagi siswa, dengan adanya hadiah 

maka siswa akan terus tertarik untuk menjadi yang lebih lagi. 

7. Bagaimana cara menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

dalamteknik motivasi? 

Jawaban: Teknik motivasi seperti ini sangat baik diterapkan 

untuk menstimulus pemikiran siswa, cara yaitu dengan 

mengajak siswa belajar diluar kelas dan memberikan mereka 

kesempatan untuk mengamati sehingga nanti akan timbul 

beberapa pertanyaan dari apa yang mereka amati. 

8. Dalam teknik motivasi bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengembangkan rasa persaingan dengan diri sendiri dalam 

diri siswa? 

Jawaban: teknik motivasi yang ini juga sebenarnya sangat 

baik untuk siswa dengan menciptakan daya saing yang baik 



 

 
 

dalam diri siswa mereka akan belajar memfokuskan diri 

mereka dengan apa yang akan mereka capai. 

9. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa agar tetap 

merasakan semangat belajar? 

Jawab: Kesadaran dalam diri siswa supaya merasakan 

semangat belajar yang baik itu perlu ditingkatkan, guru dapat  

menumbuhkannya dengan cara memberika pertanyaan 

mengenai apa cita-cita siswa nanti dan bagaimana cara 

menggapainya. Dengan cara seperti itu siswa pasti akan terus 

berpikir untuk terus belajar untuk dapat meraih cita-citanya. 

10. Apakah penghargaan secara verbal memiliki pengaruh yang 

baik dalam penyampaian teknik motivasi ? 

Jawaban: Penghargaan verbal sangat berpengaruh baik dalam 

menumbuhkan motivasi siswa terutama dalam motivasi 

belajar. 

 

 

 

 

  



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Wali kelas 4 

Data Informan 

Nama Informan  : Rozi Herawan, S.Pd 

Waktu Wawancara  : 23 April 2022 

Tempat Wawancara: Ruang kelas SDN 54 Lebong 

Pertanyaan : 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan teknik motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Jawab: Sebelum melaksanakan pembelajaran biasanya saya 

menerapkan teknik motivasi kepada siswa supaya dalam 

melaksanakan pembelajaran nanti siswa mengetahui tujuan 

dari pembelajarannya hari ini 

2. Teknik motivasi seperti apa yang biasa Bapak/Ibu berikan? 

Jawaban: Biasanya saya memberikan icebreaking dan kata-

kata bijak yang dapat membantu siswa menyegarkan 

pikirannya dan fokus pada pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi? 

Jawab: faktor guru dimana disini sebagai seorang pendidik 

guru harus bisa menguasai kelas, memperhatikan kebersihan 

kelas, memiliki bahan ajarnya dan mempunyai media belajar 

guru juga harus bisa memahami psikologi anak dengan 

demikian anak akan menjadi termotivasi untuk belajar 

disekolah 



 

 
 

4. Apakah praktek simulasi dan permainan memiliki daya tarik 

yang kuat dalam teknik motivasi?  

Jawab: Setiap anak pasti menyukai permainan apalagi 

dilakukan disela-sela pembelajaran jadi rasa semangat 

didalam diri siswa dapat tercipta kembali. 

5. Dalam teknik motivasi apakah pemberian angka 

mempengaruhi motivasi belajar anak? 

Jawaban: Pemberian angka juga memberikan pengaruh 

terhadap motivasi siswa, hanya saja terkadang siswa banyak 

salah mengartikan dari pemberian angka yang diberikan dan 

pada saat siswa mendapatkan angka yang lebih rendah siswa 

tersebut merasa bahwa dirinya sudah gagal. 

6. Apakah pemberian hadiah memberikan pengaruh yang baik 

dalam teknik motivasi? 

Jawaban: Ya, pemberian hadiah pastinya menjadi hal yang 

sangat menyenangkanbagi siswa, dengan adanya hadiah 

maka siswa akan terus tertarik untuk menjadi yang lebih lagi. 

7. Bagaimana cara menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

dalamteknik motivasi? 

Jawaban: Rasa ingin tahu anak terutama di tingkat SD sangat 

besar jadi dengan memberikan gambaran tentang suatu hal 

yang belum pernah dilihat saja anak-anak pasti akan 

memberikan pertanyaan tentang gambar yang sedang dia 

amati. 



 

 
 

8. Dalam teknik motivasi bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengembangkan rasa persaingan dengan diri sendiri dalam 

diri siswa? 

Jawaban: Mengembangkan rasa saing didalam diri siswa 

dapat dimulai saat mereka menerima tanggungjawab berupa 

tugas yang diberikan. Saat mendapatkan tugas tersebut 

pastinya setiap siswa ingin menjadi yang terbaik. 

9. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa agar tetap 

merasakan semangat belajar? 

Jawaban: Kesadaran dalam diri siswa supaya merasakan 

semangat belajar yang baik itu perlu ditingkatkan, guru dapat  

menumbuhkannya dengan cara memberika pertanyaan 

mengenai apa cita-cita siswa nanti dan bagaimana cara 

menggapainya. Dengan cara seperti itu siswa pasti akan terus 

berpikir untuk terus belajar untuk dapat meraih cita-citanya. 

10. Apakah penghargaan secara verbal memiliki pengaruh yang 

baik dalam penyampaian teknik motivasi ? 

Jawaban: penghargaan verbal dapat diberikan kepada semua 

siswa disaat mereka berhasil dan mampu melaksanakan 

tanggung jawab mereka. Penghargaan diberikan sebagai 

bentuk apresiasi kepada mereka supaya menjadi lebih dari 

apa yang sudah mereka lakukan. 

 

 

 



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Wali kelas 5 

Data Informan 

Nama Informan  : Agus Jaka Susilo, S.Pd 

Waktu Wawancara  : 25 April 2022 

Tempat Wawancara: Ruang kelas SDN 54 Lebong 

Pertanyaan : 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan teknik motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Jawaban: Sebelum melaksanakan pembelajaran biasanya 

saya menerapkan teknik motivasi kepada siswa supaya dalam 

melaksanakan pembelajaran nanti siswa mengetahui tujuan 

dari pembelajarannya hari ini. 

2. Teknik motivasi seperti apa yang biasa Bapak/Ibu berikan? 

Jawaban: Biasanya saya memberikan teknik motivasi berupa 

games yang berkaitan dengan pembelajaran dan membuatnya 

menjadi games cepat tangkas 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi? 

Jawaban: faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

yaitu faktor lingkungan sekolah, faktor oaring tua dan faktor 

guru 

4. Apakah praktek simulasi dan permainan memiliki daya tarik 

yang kuat dalam teknik motivasi?  

Jawaban: permainan merupakan salah satu bentuk teknik 

motivasi yang sering diterapkan, apalagi untuk anak SD 



 

 
 

kelas rendah yang masih banyak rasa ingin bermain dikelas. 

Jadi, permainan dan praktek simulasi ini memiliki daya tarik 

yang kuat dan memberikan nilai positif yang baik. 

5. Dalam teknik motivasi apakah pemberian angka 

mempengaruhi motivasi belajar anak? 

Jawaban: pemberian angka juga dpat mempengaruhi 

motivasi belajar anak, jadi disini dalam menerapkan teknik 

pemberian angka ini selalu diselingi dengan pesan dan kesan 

yang baik kepada siswa supaya pada saat mendapatkan nilai 

yang bagus meraka tidak cepat puas dan sebaliknya saat 

mendapatkan nilai kecil bukan berarti mereka gagal dan tidak 

bisa. 

6. Apakah pemberian hadiah memberikan pengaruh yang baik 

dalam teknik motivasi? 

Jawaban: Teknik motivasi seperti ini bisa diberikan kepada 

siswa pada saat mereka akan mengikuti perlombaan ataupun 

ujian sekolah supaya mereka lebih semangat lagi. 

7. Bagaimana cara menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

dalamteknik motivasi? 

Jawaban: Rasa ingin tahu anak terutama di tingkat SD sangat 

besar jadi dengan memberikan gambaran tentang suatu hal 

yang belum pernah dilihat saja anak-anak pasti akan 

memberikan pertanyaan tentang gambar yang sedang dia 

amati. 



 

 
 

8. Dalam teknik motivasi bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengembangkan rasa persaingan dengan diri sendiri dalam 

diri siswa? 

Jawaban: teknik motivasi yang ini juga sebenarnya sangat 

baik untuk siswa dengan menciptakan daya saing yang baik 

dalam diri siswa mereka akan belajar memfokuskan diri 

mereka dengan apa yang akan mereka capai. 

9. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa agar tetap 

merasakan semangat belajar? 

Jawaban: Kesadaran dalam diri siswa supaya merasakan 

semangat belajar yang baik itu perlu ditingkatkan, guru dapat  

menumbuhkannya dengan cara memberika pertanyaan 

mengenai apa cita-cita siswa nanti dan bagaimana cara 

menggapainya. Dengan cara seperti itu siswa pasti akan terus 

berpikir untuk terus belajar untuk dapat meraih cita-citanya. 

10. Apakah penghargaan secara verbal memiliki pengaruh yang 

baik dalam penyampaian teknik motivasi ? 

Jawaban: Penghargaan verbal sangat berpengaruh baik dalam 

menumbuhkan motivasi siswa terutama dalam motivasi 

belajar. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pedoman Wawancara 

Wali Kelas 6 

Data Informan 

Nama Informan  : Junaidi, S.Pd 

Waktu Wawancara  : 26 April 2022 

Tempat Wawancara: Ruang kelas SDN 54 Lebong 

Pertanyaan : 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan teknik motivasi dalam 

melaksanakan pembelajaran? 

Jawaban: Ya, dalam melaksanakan pembelajaran teknik 

motivasi perlu untuk diterapkan supaya timbal balik dan 

renson antar siswa dan guru itu lebih terasa dan dapat 

membangkitkan motivasi dan semangat siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

2. Teknik motivasi seperti apa yang biasa Bapak/Ibu berikan? 

Jawaban: Biasanya saya menerapkan teknik motivasi berupa 

pertanyaan cepat tanggap yang berisikan materi sebelumnya 

setiap memulai pembelajaran sehingga siswa dapat 

menumbuhkan rasa saing dalam dirinya untuk bisa 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi? 

Jawaban: faktor yang mempengaruhi motivasi siswa ada 2 

yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Kalau dari faktor 

internal kebanyakan di kelas 6 ini anak-anak ingin 

mendapatkan nilai yang tinggi pada saat ujian. Sedangkan 



 

 
 

faktor eksternalnya dari pihak sekolah, guru dan orang tua. 

Dari orang tua memberikan dukungan dan dari sekolah 

memberikan masukan, hukuman dan hadiah sebagai motivasi 

eksternal anak. 

4. Apakah praktek simulasi dan permainan memiliki daya tarik 

yang kuat dalam teknik motivasi? 

Jawaban: permainan merupakan salah satu bentuk teknik 

motivasi yang sering diterapkan, apalagi untuk anak SD 

kelas rendah yang masih banyak rasa ingin bermain dikelas. 

Jadi, permainan dan praktek simulasi ini memiliki daya tarik 

yang kuat dan memberikan nilai positif yang baik 

5. Dalam teknik motivasi apakah pemberian angka 

mempengaruhi motivasi belajar anak? 

Jawaban: Pemberian angka juga memberikan pengaruh 

terhadap motivasi siswa, hanya saja terkadang siswa banyak 

salah mengartikan dari pemberian angka yang diberikan dan 

pada saat siswa mendapatkan angka yang lebih rendah siswa 

tersebut merasa bahwa dirinya sudah gagal. 

6. Apakah pemberian hadiah memberikan pengaruh yang baik 

dalam teknik motivasi? 

Jawaban: Teknik motivasi seperti ini bisa diberikan kepada 

siswa pada saat mereka akan mengikuti perlombaan ataupun 

ujian sekolah supaya mereka lebih semangat lagi. 

7. Bagaimana cara menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

dalamteknik motivasi? 



 

 
 

Jawaban: Rasa ingin tahu anak terutama di tingkat SD sangat 

besar jadi dengan memberikan gambaran tentang suatu hal 

yang belum pernah dilihat saja anak-anak pasti akan 

memberikan pertanyaan tentang gambar yang sedang 

diamati. 

8. Dalam teknik motivasi bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengembangkan rasa persaingan dengan diri sendiri dalam 

diri siswa? 

Jawaban: teknik motivasi yang ini juga sebenarnya sangat 

baik untuk siswa dengan menciptakan daya saing yang baik 

dalam diri siswa mereka akan belajar memfokuskan diri 

mereka dengan apa yang akan mereka capai. 

9. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran siswa agar tetap 

merasakan semangat belajar? 

Jawaban: Kesadaran dalam diri siswa supaya merasakan 

semangat belajar yang baik itu perlu ditingkatkan, guru dapat  

menumbuhkannya dengan cara memberika pertanyaan 

mengenai apa cita-cita siswa nanti dan bagaimana cara 

menggapainya. Dengan cara seperti itu siswa pasti akan terus 

berpikir untuk terus belajar untuk dapat meraih cita-citanya. 

10. Apakah penghargaan secara verbal memiliki pengaruh yang 

baik dalam penyampaian teknik motivasi ? 

Jawaban: penghargaan verbal dapat diberikan kepada semua 

siswa disaat mereka berhasil dan mampu melaksanakan 

tanggung jawab mereka. Penghargaan diberikan sebagai 



 

 
 

bentuk apresiasi kepada mereka supaya menjadi lebih dari 

apa yang sudah mereka lakukan. 
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